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ABSTRAK 

 

Nirwana S. 2025. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Di SDN 

Tidung Kelas II Menggunakan Model Pembelajaran Direct Instruction Berbantuan 

Media Kartu Bergambar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 

Abd Munir Kondongan dan Haslinda. 

 Masalah utama dalam penelitian ini yaitu kemampuan membaca permulaan 

siswa yang masih tergolong kategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SDN 

Tidung menggunakan model pembelajaran direct Instruction berbantuan media kartu 

bergambar. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (Class Action Reaserch) 

yang terdiri dari dua siklus,setiap siklus di laksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 

Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Tidung Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar sebanyak 20 siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan aktivitas 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dengan selisih rata-rata skor 16, perolehan rata-rata skor hasil belajar siswa pada siklus 

I 64 meningkat menjadi 80 pada siklus II. Sedangkan Ketuntasan belajar membaca 

permulaan siswa juga mengalami peningkatan 45%, pada siklus I yang tuntas secara 

individual dari 20 siswa hanya 11 (55%) siswa mencapai ketuntasan belajar (KKM) 

dan ketuntasan belajar klasik belum tercapai. Sedangkan pada siklus II dari 20 siswa 

terdapat sebanyak 20 (100%) siswa telah mencapai ketuntasan belajar (KKM) dan 

ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus II 

tercapai secara klasikal karena jumlah murid yang tuntas lebih dari 80%.  

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat di simpulkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar 

melalui penerapan model pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu 

bergambar mengalami peningkatan. 

 

Kata kunci: Kemampuan membaca permulaan, Model Pembelajaran Direct 

Instruction, Kartu bergambar. 
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ABSTRACT 

Nirwana S. 2025. Improving Students' Beginning Reading Skills in Grade II of SDN 

Tidung Using the Direct Instruction Learning Model Assisted by FlashCards. Thesis. 

Elementary School Teacher Education Department, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor 1 Abd Munir 

Kondongan and Haslinda. 

 The main problem in this study is that students' initial reading ability is still 

classified as low. This study aims to describe the improvement in the initial reading 

ability of second-grade students at Tidung Elementary School using the Direct 

Instruction learning model assisted by picture cards. 

 This type of research is Class Action Research which consists of two cycles, 

each cycle is carried out in two meetings. The research procedures include planning, 

implementation of actions, observation and reflection. The subjects in this study were 

20 students of grade II of SDN Tidung, Rappocini District, Makassar City. The 

collected data were analyzed using quantitative and qualitative analysis. 

 The results of this study indicate that there is an increase in student learning 

activities from cycle I to cycle II, student learning outcomes have increased with an 

average score difference of 16, the average score of student learning outcomes in cycle 

I was 64 increasing to 80 in cycle II. While the students' initial reading learning 

completeness also increased by 45%, in cycle I which was completed individually from 

20 students only 11 (55%) students achieved learning completeness (KKM) and 

classical learning completeness had not been achieved. While in cycle II of 20 students 

there were 20 (100%) students who had achieved learning completeness (KKM) and 

classical learning completeness was achieved. This means that learning completeness 

in cycle II was achieved classically because the number of students who completed was 

more than 80%. 

 Based on the results of the research above, it can be concluded that the initial 

reading ability of class II students of Tidung Elementary School, Rappocini District, 

Makassar City through the application of the direct instruction learning model assisted 

by picture card media has increased. 

Keywords: Early reading skills, Direct Instruction Learning Model, Flash cards. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 

terencana untuk membangun suatu atmosfer pembelajaran serta metode 

pengajaran yang memungkinkan para siswa untuk secara aktif mengasah 

keterampilan mereka, sehingga mereka mempunyai kekuatan jiwa dalam 

beragama, pengendalian diri, kualitas karakter, kecerdasan, moral yang baik, dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh individu, masyarakat, negara, serta 

bangsa.(Makkawaru, 2019).Demikian pula menurut (Arwita Putri et al., 2023) 

Pendidikan adalah faktor penting yang berpengaruh terhadap setiap individu, 

memengaruhi pertumbuhan fisik, mental (pikiran, perasaan, dan kemauan), serta 

aspek sosial dan moral. 

Pendidikan di sekolah dasar memainkan peran penting dalam menciptakan 

kualitas generasi berikutnya.Menurut (Haslinda, Syekh Adiwijaya Latief, 2022) 

Pendidikan yang terbaik di masa kini adalah pendidikan yang fokus pada masa 

depan. Pendidikan adalah Upaya untuk membantu individu mengembangkan 

potensi diri mereka melalui proses belajar. Salah satu bentuk pendidikan yang 

diterapkan di sekolah adalah pendidikan keterampilan berbahasa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, agar siswa dapat memiliki kemampuan yang baik 

dan tepat dalam berbahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan. 
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Kemampuan utama yang harus di kuasai oleh siswa sekolah dasar 

khususnya kelas II yaitu kemampuan membaca permulaan. Membaca merupakan 

salah satu keterampilan Bahasa yang perlu dikuasai sejak fase awal Pendidikan di 

Sekolah Dasar. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa membaca adalah cara untuk 

memahami dunia lain yang diinginkan, sehingga individu dapat memperluas 

wawasan dan menelusuri pesan-pesan yang tertulis. Membaca Adalah suatu proses 

yang umumnya dikembangkan dengan menerapkan teknik-teknik yang sesuai 

dengan tujuan dari kegiatan membaca tersebut. (Abdul Munir, Syarlin, 2023). 

Keterbatasan siswa dalam menguasai kemampuan membaca akan 

menyebabkan kesulitan bagi mereka untuk mengikuti instruksi di setiap mata 

pelajaran Selain itu, tantangan yang dihadapi siswa yang tidak mampu membaca 

dapat mengakibatkan tantangan dalam mendapatkan dan memahami informasi dari 

berbagai sumber, termasuk buku pelajaran, buku non-pelajaran, dan sumber 

pendidikan lainnya. Akibatnya, siswa yang menghadapi kesulitan membaca 

memiliki pencapaian belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang 

tidak mengalami masalah tersebut. (Oktaviyanti et al., 2022).    

Dalam tahap awal membaca, fokus utama terletak pada pengenalan dan 

pengucapan simbol-simbol bunyi yang berbentuk huruf, kata, dan kalimat yang 

sederhana. Membaca merupakan proses pengucapan kata-kata serta pengambilan 

kata dari bahan yang dicetak. Kegiatan ini mencakup analisis serta penyusunan. 

(Agatha Kristi Pramudika Sari & Shinta Shintiana, 2023). Keterampilan yang 

rumit, yang mencakup pelajaran, pemikiran, pertimbangan, integrasi, dan 
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pemecahan masalah, berfungsi untuk memberikan penjelasan informasi kepada 

pembaca. (Harianto, 2020).  

Kemampuan membaca sangat penting untuk hidup, tidak hanya untuk 

pendidikan tetapi juga untuk berinteraksi dengan orang lain. Dengan membaca, 

siswa akan lebih memahami banyak hal dan mendapatkan pengetahuan serta 

wawasan yang lebih luas. Kemampuan membaca adalah fondasi utama bagi siswa 

untuk mempelajari ilmu lainnya, menyampaikan ide-ide mereka, dan 

mengekspresikan diri mereka. (Suparlan, 2021). 

Mengingat pentingnya kemampuan membaca, anak-anak dianjurkan untuk 

mampu membaca sebelum mereka memasuki Pendidikan dasar (usia 7-12 tahun). 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih ada siswa yang belum dapat 

membaca dengan baik atau bahkan tidak bisa membaca sama sekali. Yang lebih 

mengkhawatirkan adalah masalah ini juga dapat dialami oleh siswa di kelas tinggi, 

di mana seharusnya pada kelas 5 dan 6, anak-anak sudah menguasai kemampuan 

membaca dengan lancar. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan membaca awal, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun 

dari luar. Salah satu factor dari luar Adalah minimnya penggunaan model dan 

media untuk pembelajaran. Siswa kurang terlibat dalam proses belajar, terutama 

dalam kegiatan membaca, karena tidak ada model dan media 

pembelajaran.(Oktaviyanti et al., 2022) .Demikian juga menurut (Adawiah et al., 

2024) Terdapat berbagai faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya minat baca 

siswa, salah satunya adalah metode pengajaran guru yang hanya mengandalkan 

ceramah. Hal ini menyebabkan siswa merasa jenuh, padahal seharusnya siswa 
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harus terlibat secara aktif dan bersemangat dalam proses pembelajaran, terutama 

dalam meningkatkan kemampuan membaca dasar di tingkat awal sekolah dasar. 

Selain itu, kurangnya penggunaan berbagai media juga dapat berdampak pada 

efektivitas pembelajaran serta menciptakan pengalaman belajar yang kurang 

menyenangkan bagi siswa. 

Temuan serupa terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SDN Tidung, Jln Tidung VI Jln Setapak 9 No.2, Mappala, Kec. 

Rappocini,di ditemukan data yang mengindikasi bahwa kemampuan membaca 

awal siswa masih dianggap rendah, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya. 

Dalam pelajaran bahasa Indonesia di kelas II, ditemukan bahwa dari 20 siswa, 

hanya 25% yang mencapai ketuntasan belajar dan 75% yang belum mencapainya. 

Akibatnya, siswa harus mencapai standar KKM sekolah, yaitu 70. 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti di SDN Tidung, Kec. 

Rappocini, Kota Makassar pada kelas II bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca permulaan.Banyak siswa yang masih belum 

mengenal dan membedakan huruf dan masih banyak pula yang belum pandai 

mengeja serta belum bisa merangkai dan menyambung huruf menjadi kata yang 

benar.Hal ini dapat di lihat pada saat pembelajaran kurangnya model pembelajaran 

yang efektif dan media yang menarik untuk mendukung proses belajar sehingga 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, bermain dalam kelas bahkan sering 

menggangu temannya yang lain, siswa hanya mendengarkan apa yang di 

sampaikan gurunya tanpa umpan balik dari siswa. 
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Hasil wawancara dengan guru kelas II menunjukkan bahwa masalah awal 

membaca telah terjadi di kelas sebelumnya. Hal ini berlanjut ke tingkat kelas 

berikutnya karena wali kelas sebelumnya belum dapat mengatasinya. Kesulitan ini 

disebabkan oleh rendahnya minat baca siswa dan meningkatnya kejenuhan saat 

membaca. Selain itu, terdapat kendala lain,seperti terbatasnya ketersediaan buku 

bacaan (lebih banyak buku pelajaran dibandingkan buku cerita atau bacaan 

lainnya). Beberapa siswa juga hanya melihat gambar dalam buku tanpa benar-

benar membacanya, kurangnya kepedulian terhadap buku di sekolah, serta 

kecenderungan siswa lebih memilih bermain daripada membaca. 

Hasil observasi menunjukkan perbedaan antara kondisi ideal dan kondisi di 

lapangan. Hasil menunjukkan bahwa dalam pembelajaran membaca permulaan 

siswa di SDN Tidung, Jln Tidung VI Jln Setapak 9 No.2, Mappala, Kec. Rappocini, 

tidak ada inovasi dalam penerapan model dan media pembelajaran, yang membuat 

pembelajaran kurang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Sebaliknya, kondisi 

ideal yang diharapkan adalah ada inovasi dalam penerapan model dan media 

pembelajaran. 

Melihat dari permasalahan tersebut maka solusi yang dapat di lakukan 

untuk  meningkatakan hasil belajar membaca permulaan di SD ,salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan ialah dengan menggunakan model pembelajaran Direct 

Instruction berbantuan media kartu bergambar. Diharapkan penerapan model ini 

dapat mengatasi masalah saat ini dan juga dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. 
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Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) berfokus pada peran 

guru. Dalam model ini, guru harus menunjukkan pengetahuan atau keterampilan 

yang diajarkan kepada siswa secara bertahap dengan bantuan media atau alat 

peraga. Tujuannya adalah untuk mengajarkan siswa huruf vokal dan konsonan 

melalui pembelajaran membaca dan menulis huruf alfabet, menyambung suku 

kata, dan membaca kata dari kartu bergambar yang memiliki huruf di dalamnya. 

Guru juga harus memberi tahu siswa tentang cara membaca yang baik dan benar 

selain meningkatkan daya ingat dan kemampuan berpikir mereka. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian karena ingin mengetahui penggunaan model dan media pembelajaran 

yang tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II. 

Oleh karena itu diperlukan pelaksanaan penelitian yang berjudul "Meningkatkan 

kemampuan membaca siswa di SDN Tidung kelas II  dengan menggunakan 

Model pembelajaran Direct intruction berbantuan media kartu bergambar”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang,salah satu masalah utama 

dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Tidung adalah 

kemampuan siswa dalam membaca permulaan masih tergolong rendah. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Dalam memecahkan permasalahan di atas, maka penulis menggunakan 

model pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu gambar.Dengan 

menggunakan model pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu 
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gambar di harapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SDN Tidung Kota Makassar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,maka rumusan masalah dalam 

penelitianَّ iniَّ sebagaiَّ berikut:َّ “Bagaimanakahَّ peningkatanَّ kemampuanَّ

membaca permulaan siswa kelas II SDN Tidung menggunakan model 

pembelajaran direct instruction berbantuanَّmediaَّkartuَّgambar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian di atas,maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SDN Tidung menggunakan model pembelajaran direct 

Instruction berbantuan media kartu bergambar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini di harapkan mampu memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan menggunakan model pembelajaran direct instruction berbantuan 

media kartu bergambar pada siswa kelas II SDN Tidung. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat di harapkan dari hasil penelitian ini, yaitu : 

a. Manfaat bagi Siswa 

Memanfaatkan model pembelajaran langsung dengan bantuan media 

kartu bergambar diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan yang menarik perhatian siswa dan mendorong mereka 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang lebih aktif. 

b. Manfaat bagi Pendidik 

Menggunakan model instruksi langsung dengan bantuan media kartu 

bergambar dalam pembelajaran di SDN Tidung dapat memberikan 

wawasan mengenai model dan media pembelajaran inovatif sehinggah 

guru memperoleh inovasi dalam pembelajaran guna mengatasi 

permasalahan dalam membaca permulaan. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Diharapkan bahwa model pembelajaran langsung dengan bantuan 

media kartu bergambar akan memungkinkan siswa mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman menarik dalam menyelesaikan masalah di 

kelas, terutama untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa. 

d. Manfaat bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini memberikan informasi bagi sekolah dalam 

upaya perbaikan dan peningkatan kualitas kemampuan membaca 

permulaan siswa.
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BAB II 

KAJIAN TEORI,KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Membaca di Sekolah dasar 

a. Pengertian Membaca 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca memiliki lima 

pengertian, antara lain melihat dan memahami isi dari teks yang tertulis 

(baik secara lisan maupun dalam hati), mengeja atau melafalkan tulisan 

tersebut, mengucapkan, mengetahui atau meramalkan, serta 

memperhitungkan atau memahami. (Hilda Melani Purba et al., 2023). 

Demikian juga menurut membaca adalah proses yang sangat kompleks dan 

rumit untuk memahami arti dari suatu tulisan.Proses ini melibatkan 

berbagai aktivitas, seperti mengenali huruf dan kata, mengaitkannya 

dengan suara dan makna, serta menarik Kesimpulan agar dapat memahami 

pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. (Faizun Noor, 2015). 

Membaca sebagai suatu kemampuan yang dipahami sebagai suatu 

proses atau aktivitas yang melibatkan sekumpulan kemampuan dalam 

mengelola informasi yang dibaca sehingga dapat menangkap makna yang 

terkandung di dalamnya.Abbas (Ahmad, 2017). Kemampuan membaca 

adalah kemampuan untuk melihat dan memahami informasi dari teks yang 

dibaca, baik secara lisan maupun dalam hati. Anak dapat melakukannya 

dengan lancar, baik, serta memahami isi bacaan yang disampaikan oleh 
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guru.Fahyuni dalam (Rosvita & Anugraheni, 2021). Demikian juga 

menurut Tarigan menyatakan bahwa embaca adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi guna memahami makna yang 

terdapat dalam sebuah teks. Harianto (Muliawanti et al., 2022) 

b. Tujuan Membaca 

Adapun tujuan dari membaca adalah untuk mencari informasi yang 

meliputi konten dan memahami arti dari sebuah teks yang dibaca. Secara 

ringkas, tujuan membaca meliputi membaca untuk keperluan studi (telaah 

ilmiah), membaca untuk memahami inti dari bacaan, membaca untuk 

menikmati karya sastra, membaca untuk mengisi waktu luang, serta 

membaca untuk mendapatkan informasi mengenai suatu istilah. (Anjani et 

al., 2019). 

Menurut (Harahap et al., 2022) manfaat kemampuan membaca dasar 

bagi siswa sekolah dasar antara lain adalah antara lain; 

1) Agar dapat memperluas pemahaman kosakata siswa. 

2) Agar otak dapat berfungsi dengan baik. 

3) Meningkatkan pengetahuan siswa. 

4) Mengasah kemampuan diri dalam memahami satu informasi dari 

sebuah teks. 

5) Meningkatkan keterampilan berbicara. 

6) Mengembangkan kemampuan berpikir dan menganalisis siswa. 

7) Mengembangkan fokus dan konsentrasi siswa. 
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Nurhadi (Susilowati, 2016) juga berpendapat bahwa tujuan 

membaca adalah sebagai berikut : 

1) Memahami dengan baik dan mendalam keseluruhan isi buku. 

2) Mengidentifikasi inti dari gagasan atau ide utama dengan akurat. 

3) Mendapatkan data mengenai suatu hal. 

4) Memahami arti kata-kata. 

5) Menginginkan informasi mengenai kejadian penting yang berlangsung 

di lingkungan masyarakat. 

6) Menginginkan untuk merasakan kepuasan dari karya sastra. 

7) Tertarik untuk mengetahui peristiwa-peristiwa penting yang 

berlangsung di berbagai belahan dunia. 

8) Mencari merek produk yang sesuai untuk dibeli. 

9) Menginginkan untuk menilai kebenaran ide-ide yang disampaikan oleh 

penulis. 

10) Bermaksud mendapatkan informasi mengenai kesempatan kerja. 

11) Menginginkan informasi mengenai pandangan seorang ahli mengenai 

definisi dari suatu istilah. 

c. Jenis-jenis Membaca 

Akhadiah (Rachman, 2018) , mengemukakan berapa jenis kegiatan 

membaca antara lain sebagai berikut: 

1) Membaca dalam hati 

Membaca secara diam-diam adalah aktivitas membaca yang 

dilakukan tanpa melafalkan suara atau menggerakkan bibir. Menurut 
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(Raffi Fadliansyah et al., 2024) Membaca dalam hati Adalah metode 

atau teknik membaca tanpa bersuara yang menekankan pemahaman 

terhadap isi bacaan. Membaca secara diam-diam dapat meningkatkan 

kecepatan anak dalam memahami kalimat, memperluas kosakatanya, 

dan memberikan manfaat dalam mengenal karya sastra yang 

berkualitas. Membaca dengan tenang hanya memanfaatkan ingatan 

visual yang melibatkan pergerakan mata dan proses mengingatnya. 

2) Membaca Indah 

Pada dasarnya, membaca yang baik Adalah juga suatu teknik 

membaca. Namun, bahan bacaan yang digunakan adalah karya sastra, 

seperti puisi. Menurut (Rahmayantis, 2016) Membaca karya sastra 

adalah aktivitas membaca yang berkaitan dengan seni dan keindahan. 

Dalam membaca karya sastra, pembaca diharapkan untuk mengaktifkan 

imajinasi dan kreativitasnya agar dapat merasakan dan memahami isi 

bacaan tersebut. 

3) Membaca Bahasa 

Aktivitas membaca bahasa lebih difokuskan pada aspek 

linguistik, bukan pada kontennya. Dalam kegiatan ini, berdasarkan teks 

yang disediakan, siswa berlatih tentang arti dan penggunaan kata, frasa, 

serta kalimat. 
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4) Membaca Cepat 

Membaca cepat Adalah metode membaca yang memprioritaskan 

kecepatan tanpa mengorbankan pemahaman terhadap isi bacaan (Hosen, 

2016). 

5) Membaca Pustaka 

Kegiatan membaca ini merupakan aktivitas di luar Pelajaran 

yang dapat bersifat kokurikuler, ekstrakurikuler, atau bahkan 

dilaksanakan secara individu. Dalam konteks ini, yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana cara meningkatkan minat baca anak, 

tidak hanya terhadap materi bacaan yang bersifat hiburan, tetapi juga 

terhadap bacaan yang mengandung informasi dan pengetahuan. 

Kegiatan membaca pustaka yang terencana dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan minat serta kemampuan 

memahami teks. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Berbagai unsur berkontribusi terhadap kemampuan membaca. 

Secara umum, kemampuan membaca yang dimaksud merujuk pada 

pemahaman individu terhadap teks yang dibaca serta kecepatan yang 

dimilikinya. 

Faktor-faktor itu,antara lain : 

1) Faktor Fisiologis 

Aspek kesehatan fisik, faktor neurologis atau genetik, serta jenis 

kelamin. Kondisi kesehatan fisik yang buruk, seperti kurangnya nutrisi, 
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kurang tidur, atau menderita penyakit kronis, dapat berdampak negatif 

pada kemampuan siswa untuk membaca dengan baik. Selain itu, 

kelelahan akibat sistem imun yang lemah juga dapat menciptakan 

suasana belajar yang tidak menguntungkan bagi siswa, terutama saat 

mereka belajar membaca Rahim.(Agustina & Rachmania, 2023) 

2) Faktor Intelektual 

Faktor intelektual mencakup metode pengajaran yang 

digunakan oleh guru serta prosedur yang menunjukkan kemampuan 

guru. Intelektual atau kecerdasan adalah suatu proses berpikir yang 

melibatkan pemahaman mendalam mengenai kondisi tertentu dan 

memberikan respons yang sesuai. (Anjani et al., 2019). 

3) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan, seperti lingkungan keluarga, memegang 

peranan penting yang dimainkan oleh orang tua dalam membimbing dan 

mengarahkan anak-anak mereka. Sebagian besar orang tua sepenuhnya 

mengandalkan guru di sekolah untuk mendidik anak mereka. 

Sebenarnya, tidaklah mudah bagi guru untuk membimbing dan 

mengarahkan anak tanpa dukungan penuh dari orang tua di rumah. 

(Lestari et al., 2021) 

4) Faktor Sosial-ekonomi 

Kondisi ekonomi orang tua yang berada pada Tingkat menengah 

ke bawah akan memengaruhi kemampuan membaca siswa. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan daya beli orang tua untuk membeli buku-
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buku bacaan yang dapat mendukung proses belajar membaca anak di 

rumah.(Afrom, 2013). 

5) Faktor Psikologis 

Menurut (Astuti et al., 2019) Faktor lain yang turut berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan membaca anak adalah factor 

psikologis. Faktor-faktor ini meliputi1) dorongan, 2) ketertarikan, dan 

3) kematangan dalam aspek sosial, emosional, serta penyesuaian diri. 

Motivasi merupakan salah satu factor penting dalam kemampuan 

seseorang untuk membaca. Anak-anak yang memiliki semangat tinggi 

akan merasa sangat senang dan menikmati kegiatan membaca. 

Karenanya, tanggung jawab seorang guru adalah memberikan dorongan 

yang besar kepada siswa. Minat merupakan dorongan yang intens yang 

disertai dengan upaya-upaya. Anak yang memiliki minat yang tinggi 

akan berupaya untuk menciptakan dan mencari bahan bacaan demi 

kepentingan membaca mereka. Kedewasaan sosial, emosi, dan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri sangat penting dalam proses 

membaca. Dengan ketiga hal tersebut, anak akan lebih tahan terhadap 

rasa putus asa, mampu mengatur tempo membaca, dan dapat memilih 

bahan bacaan yang sesuai dengan tahap perkembangan dirinya. Jika 

menghadapi suatu permasalahan, anak ini akan berusaha mencari Solusi 

sesuai dengan kemampuannya atau berusaha bertanya kepada orang 

dewasa yang lebih mengerti.. 
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2. Kemampuan Membaca Permulaan 

a. Pengertian Membaca Permulaan 

Membaca di tahap awal adalah langkah penting bagi siswa untuk 

mengenal huruf, kata, kosakata, dan kalimat. Diperlukan upaya serius dari 

guru untuk terus memotivasi siswa agar mereka memiliki ketertarikan 

dalam membaca.(Suleman et al., 2021).Demikian menurut Aulia 

(Wulandari et al., 2019) kemampuan membaca permulaan merupakan 

tahap awal anak dalam proses belajar membaca berfokus pada kegiatan 

mengenali simbol atau huruf yang menjadi dasar agar anak dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Aktivitas membaca awal bagi anak dapat 

menjadi landasan untuk mengembangkan keterampilan membaca ke tahap 

yang lebih lanjut, karena pada fase ini anak masih dalam proses mengenal 

dasar-dasar dari kegiatan membaca. 

Membaca permulaan Adalah tahap awal dalam proses membaca 

yang mengajarkan huruf-huruf alfabet dari A/a hingga Z/z. Huruf-huruf 

tersebut biasanya diucapkan berdasarkan suara mereka hingga anak-anak 

dapat mengenali dan memahami huruf-huruf yang dibacakan. Setelah 

siswa diperkenalkan pada bentuk dan suara huruf, mereka diminta untuk 

mengucapkan suku kata, membaca kata-kata, dan membaca kalimat 

pendek. Pratiwi & Ariawan(Rohman et al., 2022).Demikian pula menurut 

(Heriantoko, 2013) Membaca permulaan adalah kegiatan membaca yang 

dilakukan di kelas I dan II, yang diawali dengan pengenalan huruf-huruf 

serta simbol-simbol tulisan, dengan memberikan perhatian khusus pada 
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aspek ketepatan dalam melafalkan tulisan, lafal serta intonasi yang tepat, 

serta kelancaran dan kejelasan suara. 

Membaca permulaan Adalah membaca tingkat dasar focus pada 

kemampuan mengenal huruf, suku kata, kata, dan kalimat serta 

kemampuan untuk melafalkannya dengan cara yang tepat dan intonasi yang 

wajar. Ini merupakan sebuah kemampuan yang dapat dilatih pada anak 

dengan memberikan penekanan pada pengenalan huruf melalui metode 

yang menarik..(MutiaَّAlistaَّMuslih1,َّSa‟odah2,َّ2022) 

3. Model Pembelajaran Direct Instuction  

a. Pengertian Model Pembelajaran Direct Instruction 

Model pembelajaran direct instruction adalah model pembelajaran 

yang menerapkan panduan pelatihan terstruktur secara bertahap dan 

Langkah demi langkah, yang ditransfer dari pengajar kepada siswa, 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran serta untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Pelaksanaan model 

pembelajaran ini harus sepenuhnya melibatkan siswa dalam proses 

pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, pengajaran yang akan 

disampaikan harus focus pada tugas-tugas yang diberikan kepada para 

siswa.(Zulaihah et al., 2023) 

Model pembelajaran direct instruction atau yang dikenal dengan 

model pengajaran langsung merupakan salah satu metode pengajaran yang 

dikhususkan untuk mendukung proses belajar mengajar siswa, yang terkait 

dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang tersusun 
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secara teratur. Metode ini dapat diajarkan melalui serangkaian kegiatan 

yang bertahap, secara bertahap dan sistematis. Trianto (Pritandhari, 2017). 

Model pembelajaran langsung merupakan Suatu metode 

pengajaran yang dapat mendukung siswa dalam mempelajari keterampilan 

dasar serta mendapatkan informasi yang disampaikan dengan cara yang 

teratur dan sistematis. Dalam proses pembelajaran langsung, keterampilan 

dasar siswa harus ditingkatkan agar siswa mendapatkan informasi yang 

diajarkan sesuai dengan tahapan-tahapannya. Model pembelajaran 

langsung biasanya melibatkan perencanaan kegiatan belajar oleh guru 

secara sistematis dan teratur. (Dile, 2023). Model ini mampu mendorong 

siswa agar belajar dengan aktif dalam memahami dan menemukan konsep-

konsep, sehingga siswa dapat mengaitkan teori dengan keterampilan. 

(Hanifah, 2016). 

Dalam model direct instruction terdapat dua jenis ciri, yaitu: 1). 

Pengetahuan deklaratif merujuk pada informasi mengenai suatu hal, 

sedangkan pengetahuan procedural adalah pemahaman tentang cara 

melakukan suatu tindakan. Model pengajaran langsung dikembangkan 

untuk meningkatkan metode belajar siswa terkait pengetahuan deklaratif 

dan procedural yang terorganisir dengan baik dan dapat dipelajari secara 

bertahap. Muttagi, dkk (Fitri et al., n.d.) 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Direct Instruction 

Adapun sintaks dari model pembelajaran langsung adalah: 

1) Pemberian Tujuan dan Orientasi (Orientation) 
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Orientasi merupakan tahap awal dalam pelaksanaan model 

pengajaran langsung. Pada tahap ini, guru mengungkapkan struktur 

Pelajaran yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Kegiatan 

yang dapat dilaksanakan pada tahap ini meliputi: 1) melakukan 

pengantar untuk menarik dan mempertahankan perhatian siswa. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) Guru 

memperkenalkan kartu gambar dan keterkaitannya dengan huruf, suku 

kata, serta kata-kata sederhana; 3) Menjelaskan konsep materi yang 

akan diajarkan dalam pertemuan kelas; 4) Mengelompokkan siswa ke 

dalam beberapa kelompok. 

2) Presentasi (Presentation) / Demonstrasi 

Pada fase ini, guru menunjukkan materi dengan tepat atau 

menyampaikan informasi secara bertahap. Teknik penyampaian materi 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 1) menjelaskan materi 

secara perlahan melalui langkah-langkah kecil agar siswa dapat 

memahami materi yang diajarkan dengan baik dalam waktu yang relatif 

singkat; 2) Guru mendemonstrasikan dengan menggunakan kartu 

bergambar, misalnya memperkenalkan huruf atau kata yang sesuai 

dengan gambar; 3) Guru mengucapkan huruf, suku kata, dan kata 

dengan jelas; 4) Guru meminta siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami; dan 5) Guru menjelaskan kembali hal-hal yang sulit 

dipahami oleh siswa. 
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3) Latihan Terbimbing 

Dalam tahap ini, pengajar merencanakan dan memberikan 

arahan untuk pelatihan awal. Latihan yang terarah dilakukan dengan 

menggunakan kartu bergambar sebagai media untuk menilai 

pemahaman siswa serta memperbaiki kesalahan konsep yang ada. Siswa 

dibimbing oleh guru untuk berlatih mengucapkan bunyi dengan 

artikulasi yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. Pada tahap 

ini, yang paling krusial adalah guru memberikan tanggapan terhadap 

siswa yang telah menanggapi materi, serta memberikan dukungan dan 

penjelasan terkait tanggapan tersebut. Pengajar juga harus memberikan 

dukungan pada jawaban siswa yang benar serta memperbaiki jawaban 

siswa yang kurang tepat. 

4) Latihan Mandiri 

Siswa mendapatkan peluang untuk melaksanakan latihan 

membaca dasar baik secara kelompok maupun perorangan dengan 

dukungan alat bantu berupa kartu bergambar yang berhubungan dengan 

materi yang disampaikan oleh guru pada fase ini. Guru mengawasi 

proses dan memberikan arahan sambil memantau selama latihan 

membaca ini dilakukan. 

5) Umpan Balik dan Penguatan 

Pada tahap ini, pengajar memberikan apresiasi kepada siswa 

yang memiliki pengucapan yang benar dan memberikan perbaikan 

lembut kepada siswa yang belum mencapai tingkat kesempurnaan.. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Direct Instruction 

1) Menurut (Ristiyani, 2020) kelebihan dari model pembelajaran Direct 

Instruction (DI) 

a) Model pembelajaran Direct Instruction (DI) Guru memiliki 

kemampuan untuk mengatur beban dan ruang lingkup materi ajar, 

sehingga guru dapat mengevaluasi sejauh mana siswa memahami 

materi yang diajarkan. 

b) Model pembelajaran Direct Instruction (DI) Dikenal sebagai sangat 

efisien ketika materi yang perlu dikuasai oleh siswa cukup luas, 

sementara waktu yang tersedia untuk belajar adalah terbatas. 

c) Model pembelajaran Direct Instruction(DI) selain itu siswa dapat 

menyimak informasi mengenai suatu pelajaran melalui metode 

penyampaian materi, dan pada saat yang sama siswa juga dapat 

mengamati (melalui pelaksanaan demonstrasi). 

d) Keuntungan lain adalah model pembelajaran direct instruction(DI) 

dapat diterapkan pada jumlah siswa yang banyak serta ukuran kelas 

yang besar. 

2) Menurut Rosdiani (Arifin, 2023) adapun kekurangan yang dapat 

ditemui pada model pembelajaran Direct Instruction (DI) adalah: 

a) Guru memegang peranan yang sangat penting dalam model 

pembelajaran Direct Instruction (DI) ini, sehingga keberhasilan 

proses pembelajaran ini sangat tergantung pada citra guru tersebut. 

Apabila guru tidak terlihat siap, berpengetahuan, percaya diri, 
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antusias, dan terorganisasi dengan baik, siswa dapat merasa bosan, 

kehilangan fokus, dan hal ini dapat menghambat proses 

pembelajaran. 

b) Model pembelajaran Direct Instruction (DI) perannya sangat terkait 

dengan cara guru berkomunikasi 

c) Model pembelajaran Direct Instruction (DI) pada materi yang 

kompleks, terperinci, atau bersifat abstrak, model pengajaran Direct 

Instruction mungkin kurang memberikan kesempatan yang 

memadai bagi siswa untuk memproses dan memahami informasi 

yang diberikan.; 

d) Keberhasilan demonstrasi sangat ditentukan oleh kemampuan 

observasi siswa. 

4. Media Pembelajaran 

Istilahَّ mediaَّ berasalَّ dariَّ bahasaَّ Latinَّ yangَّ disebutَّ ‘medium',َّ yangَّ

secara literal berarti penghubung. Oleh karena itu, media dapat dipahami 

sebagai penghubung untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan (dalam proses komunikasi).(Adolph, 2016).Demikian juga 

Media pembelajaran mencakup segala hal yang berkaitan dengan perangkat 

lunak dan perangkat keras yang bisa dipakai untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dari sumber informasi kepada pihak yang belajar (baik individu 

ataupun kelompok). Ini dapat menarik perhatian, emosi, pikiran, dan minat 

orang yang belajar sehingga proses belajar, baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas, menjadi lebih berhasil dan efisien. (Khairunnisak, 2015). 
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Media pembelajaran Adalah semua hal yang bisa dipakai untuk 

menyampaikan pesan, agar bisa menarik perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 

siswa saat belajar untuk mencapai tujuan belajar,menurut Ngura (Chasanah et 

al., 2021). 

Menurut Fadillah (Ramadanti & Arifin, 2021) menjelaskan bahwa 

media ini memiliki beberapa manfaat, antara lain: 1. Membantu menjelaskan 

pesan supaya tidak terlalu kata-kata; 2. Membantu mengatasi Batasan ruang, 

waktu, tenaga, dan indera; 3. Meningkatkan semangat belajar dan interaksi 

lebih langsung antara siswa dan sumber belajar; 4. Memungkinkan anak untuk 

belajar sendiri sesuai dengan bakat dan kemampuan penglihatan, pendengaran, 

dan gerakan mereka; 5. Memberikan rangsangan yang sama, menyamakan 

pengalaman, dan menciptakan persepsi yang serupa; 6. Proses belajar 

melibatkan lima elemen komunikasi yaitu guru (komunikator), bahan ajar, 

media belajar, siswa (komunikan), dan tujuan belajar. 

5. Media Kartu Bergambar 

a. Pengertian Media Kartu Bergambar 

Media kartu gambar menunjukkan gambar-gambar yang ada kata-

katanya. Setiap gambar punya arti, penjelasan, dan terjemahan sendiri. Ini 

bisa membantu siswa memahami lebih baik, meningkatkan kemampuan 

mereka, dan juga memperkuat ingatan mereka. Selain itu, media ini menarik 

minat siswa saat belajar huruf dan membaca kata-kata.Abidin (Hardianti et 

al., 2022).Demikan pula menurut (Prihatmojo, 2020) Menyatakan bahwa 

media kartu bergambar adalah alat pembelajaran yang menggunakan kartu 
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yang berisi gambar terkait dengan pelajaran. Ini bisa mendorong siswa 

untuk berbicara, menulis, dan berkreasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Selvi (Fajaryanti et al., 2023) yang menyatakan bahwa media ini adalah 

jenis media visual yang mudah dipahami dengan mata. Kartu gambar 

menampilkan gambar yang bisa ditambahkan kata-katanya. Setiap gambar 

memiliki arti dan penjelasan tersendiri, sehingga dapat membantu 

memperkuat ingatan anak, menambah pengetahuan dan kemampuan 

mereka. Ini juga bisa menumbuhkan minat anak dalam belajar huruf dan 

membaca. Anak-anak bisa mengerti makna dari gambar yang membantu 

imajinasi mereka, menghubungkan pelajaran dengan dunia nyata lewat 

gambar. Dengan cara ini, kemampuan membaca awal anak bisa meningkat 

tanpa membuat mereka kehilangan kesenangan saat belajar. 

Media kartu bergambar adalah salah satu alat belajar yang berupa 

kartu yang ada gambarnya dan ada huruf di dalamnya, Tawaduddin 

(Megawati et al., 2023). Menurut Dina Indriana (Ramadanti & Arifin, 2021) 

media kartu kata bergambar adalah kartu yang memuat kata-kata dan 

terdapat gambar, yang termasuk salah satu jenis media visual yang 

bermanfaat untuk membantu kemampuan membaca. Media grafis adalah 

alat visual yang digunakan untuk menunjukkan fakta, ide, dan pemikiran 

melalui kata-kata, kalimat, angka, serta berbagai simbol atau gambar. 

Menurut (Rika Widhi Rahayu & Dwi Wardhani, 2023) media kartu 

kata bergambar adalah pengembangan dari kartu kata dan gambar, sehingga 

ciri khas media ini adalah kartu yang dilengkapi kata sebagai penjelasan 
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dari gambar untuk mengenalkan konsep gambar bersama 

hurufnya.Demikian juga menurut (Amini & Suyadi, 2020) juga mengatakan 

bahwa kartu bergambar adalah alat belajar visual yang menunjukkan 

kombinasi antara kata dan gambar yang ada di sekitar anak, seperti nama 

dan gambar hewan, buah, benda, pakaian, sayuran, dan lain-lain. Kartu ini 

memiliki banyak seri, jadi anak-anak tidak cepat bosan dan bisa memilih 

yang mereka suka. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media kartu bergambar adalah alat yang menampilkan gambar, kata-kata, 

kalimat, angka, dan simbol dalam bentuk kartu yang dibuat dengan berbagai 

ukuran, agar sesuai dengan ukuran kelas yang dihadapi, sehingga 

membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

b. Fungsi Media Kartu Bergambar 

Penggunaan kartu sebagai alat bantu belajar di sekolah dasar sudah 

biasa. Ini karena bahan untuk membuat alat tersebut cukup mudah didapat. 

Kartu ini bervariasi, seperti kartu huruf, kartu gambar, kartu kata, dan kartu 

yang menggabungkan gambar dengan kata-kata. Gambar, huruf, atau kata 

yang ada di kartu-kartu tersebut digunakan dengan berbagai cara. Ada yang 

dijadikan permainan dengan menggantung kartu huruf di leher siswa, dan 

ada juga yang diacak dan perlu disusun menjadi kata atau kalimat. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Bergambar 

Menurut (Asmonah, 2019) kelebihan media kartu bergambar 

adalah: 
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1) Mudah untuk dibawa ke berbagai tempat. 

2) Bisa disimpan di mana saja, sehingga tidak memerlukan banyak tempat 

dan dapat dipakai di mana saja. 

3) Sangat praktis untuk membuat dan menggunakannya, jadi kapan saja 

siswa bisa belajar dengan baik menggunakan alat ini. 

4) Biaya untuk membuat alat ini juga sangat murah, karena bisa 

memanfaatkan barang bekas seperti kardus. 

5) Mudah diingat karena kartu ini ada gambarnya yang menarik, jadi siswa 

akan lebih mudah untuk mengingat dan menghafal bentuk huruf-huruf 

itu. 

6) Seru sebagai alat belajar, bahkan bisa dipakai untuk bermain, misalnya 

siswa berlomba mencari satu kartu kata yang disusun sembarangan dan 

kemudian dirangkai menjadi kalimat. 

Selain kelebihan dalam penggunaan media kartu bergambar, 

Sadiman (Intang et al., 2023) juga mengemukakan kekurangan dalam 

penggunaan media kartu kartu bergambar di antaranya yaitu: 

1) Cuma menunjukkan apa yang terlihat oleh mata, ukurannya kecil 

sehingga hanya bisa dilihat Sebagian siswa. Gambar diintepretasikan 

secara personal dan subjektif. 

2) Gambar dipahami dengan cara yang berbeda-beda dan berdasarkan 

pandangan pribadi. 
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3) Gambar ditampilkan dalam ukuran yang sangat kecil, jadi tidak terlalu 

membantu dalam belajar. 

d. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Bergambar 

Menurut (Jasmine, 2014) langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

media kartu kata bergambar adalah sebagai berikut: 

1) Guru mengkondisikan anak duduk berkelompok dengan menghitung 1 

sampai 10. 

2) Guru memperlihatkan dan memperkenalka kartu bergambar kepada 

siswa yang sesuai dengan materi yang dibawakan. 

3) Guru menjelaskan huruf atau kata yang sesuai dengan gambar dan guru 

mengbunyikan huruf sesuai dengan artikulasi yang tepat lalu siswa 

mengikutinya. 

4) Guru.perlahan menurunkan media kartu bergambar tersebut kemudian 

melanjutkan huruf yang lain. 

5) Guru akan membagikan 21 media kartu bergambar kepada setiap 

kelompok. 

6) Dengan menggunakan kartu bergambar, anak membaca kata dalam 

gambar dengan menbunyikan simbol-simbol huruf awal pada gambar, 

penyusun kata tersebut secara berurutan, menyebutkan kata-kata di 

dekatnya yang mempunyai fonem yang sama dan siswa dapat 

menyebutkan huruf vokal dan konsonan. 
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7) Anak saling berkompetisi dengan mencocokkan kartu dengan gambar 

yang sesuai. Kegiatan ini dilakukan dengan berkompetisi secara 

berkelompok. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

1. (Harjanti et al., 2020) Meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

mengunakan model direct instruction bermedia flascard . 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B BA Aisyiyah Kepoh. Peningkatan ini dapat dilihat 

dari hasil pratindakan anak yang tuntas hanya sebesar 12%, hasil siklus I secara 

klasikal anak yang tuntas sebesar 31%, dan pada siklus II secara klasikal anak 

yang tuntas sebesar 75%. Keberhasilan tersebut karena pengaruh penggunaan 

model direct instruction bermedia flashcard. Terdapat persamaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian Harjanti, yaitu sama-

sama mengggunakan model direct instruction berbantuan media kartu gambar 

atau flascard. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian Harjanti menggunakan 

sampel siswa Tk sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan sampel 

siswa kelas II SD. 

2. (Asmonah, 2019). Meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

menggunakan model direct instruction berbantuan media kartu kata bergambar. 

Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B di TK Aisyiyah Pembina Banguntapan.Terdapat 

persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

Asmonah, yaitu sama-sama mengggunakan model direct instruction berbantuan 
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media kartu kata bergambar. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian Asmonah 

menggunakan sampel siswa Tk sedangkan pada penelitian peneliti 

menggunakan sampel siswa kelas II SD. 

3. (Ristiyani, 2020). Pengaruh model direct insctruction berbatuan puzzle huruf 

terhadap keterampilan membaca permulaan.Hasil penelitian menunjukan 

bahwa model Direct Instruction berbantuan media Puzzle huruf dapat 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan.Terdapat persamaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian Ristiyani, yaitu 

sama-sama mengggunakan model direct instruction.Sedangkan perbedaanya 

yaitu penelitian Ristiyani menggunakan media Puzzle huruf sedangkan pada 

penelitian peneliti menggunakan media kartu bergambar. 

4. (Fajaryanti et al., 2023). Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Kelas I dengan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Kartu 

Bergambar di SDN Gebangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

PBL berbantuan media kartu bergambar signifikan meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa.Terdapat persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian fajaryanti, yaitu sama-sama 

menggunakan media kartu bergambar.Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian 

fajaryanti menggunakan  model problem based learning sedangkan pada 

peneliti menggunakan model direct instruction. 
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C. Kerangka Pikir 

Dalam proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila guru mampu 

memanfaatkan model dan media pembelajaran dengan sangat baik dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan tersebut di 

perlukan pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat.fokus penelitian ini 

adalah mengenai kemampuan membaca permulaan siswa yang berpedoman pada 

kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka pada mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat 

keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini 

fokus untuk meneliti kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan 

model pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu bergambar. Proses 

dalam penelitian tindakan kelas ini diterapkan atau digunakan pada siklus I dan 

siklus II, hasil siklus I dan siklus II dianalisis untuk memperoleh data hasil belajar 

mengenai kemampuan membaca siswa. Dapat dilihat pada bagan 2.1 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, peneliti mengajukan 

hipotesis Tindakan sebagai berikut: Jika menggunakan model pembelajaran direct 

instruction berbantuan media kartu bergambar maka dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SDN Tidung Kec. Rappocini, Kota 

Makassar.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Herawati Susilo (Firdaus et al., 2023) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) PTK 

adalah proses pertanyaan intrinsik yang terkendali, bersiklus, dan mencerminkan 

diri sendiri yang dilakukan oleh guru atau calon guru untuk memperbaiki sistem, 

metode kerja, proses, isi, keterampilan, atau situasi pembelajaran. 

B. Lokasi,Waktu, dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SDN Tidung, Jln Tidung VI Jln Setapak 9 

No.2, Mappala, Kec. Rappocini, Kota Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

Peneltian ini di lakukan pada tahun pembelajaran 2024/2025 semester 

genap. 

3.  Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini siswa kelas II SDN Tidung yang berjumlah 

20 siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswa Perempuan 

C. Faktor yang di Selidiki 

1. Faktor proses: mengamati proses pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan model pembelajaran 
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direct instruction berbantuan media kartu bergambar. Termasuk kehadiran 

siswa, keaktifan siswa, kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas yang dapat di 

lihat melalui pedoman observasi siswa. 

2. Faktor hasil : Dengan melihat kemampuan membaca permulaan siswa setelah 

tes akhir yang diberikan setiap siklus. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK). Ide tentang 

penelitian tindakan pertama kali dikembangkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946, 

yang memperkenalkan 4 langkah PTK, yakni : perencanaan (planning), tindakan 

(acting) , observasi (observing), dan refleksi (refflecting) Tarsidi (Purwanto, 2021). 

Antara siklus pertama dan siklus kedua, penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

secara bersiklus. Siklus pertama melakukan empat pertemuan, dan siklus kedua 

melakukan empat pertemuan. 
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Gambar 3. 1 Bagan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Kurt 

Lewin 
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2) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk siklus 1 dan 

2 mata pelajaran bahasa Indonesia dengan guru kelas II SDN Tidung 

dan dosen pembimbing 

3) Menyiapakan instruksi yang digunakan selama pembelajaran 

4) Menyediakan sumber pembelajaran yaitu media kartu bergambar yang 

sesuai dengan huruf, suku kata, dan kata-kata sederhana. 

5) Membuat pedoman observasi untuk merekam pembelajaran di kelas, 

termasuk keaktifan dan perhatian murid. 

6) Membuat format evaluasi yang di berikan pada akhir kegiatan 

pembelajaran untuk melihat apakah kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II meningkat. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Proses pembelajaran kemampuan membaca awal dilakukan seperti 

berikut: 

1) Pembelajaran kemampuan membaca awal dimulai dengan tahap 

perencanaan. 

2) Melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan RPP indikator 

kemampuan membaca permulaan, mendukung pemilihan model 

pembelajaran dengan media yang sesuai dengan indikator. 

c. Observasi dan evaluasi 

Selama siklus I dan siklus II penelitian, observasi dilakukan. Tujuan 

dari observasi ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

membaca permulaan meningkat pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan 



37 
 

 
 

untuk menemukan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan sebagai 

modifikasi rancangan yang dapat dilakukan dengan cepat. 

Dengan kata lain,observasi di lalukan untuk mengumpulkan bukti-

bukti hasil tindakan agar dapat di evaluasi dan dijadikan landasan dalam 

melakukan refleksi. Namun, data evaluasi dikumpulkan selama siklus 

melalui tes hasil belajar. 

d. Refleksi 

Refleksi adalah proses memeriksa semua data yang diperoleh untuk 

mengetahui apa yang telah dilakukan dengan benar dan apa yang 

belum.Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 

peneliti untuk membahas hasil pekerjaan.Beberapa hal yang dilakukan 

selama refleksi, misalnya; 

1) Mengidentifikasi kembali aktivitas yang telah dilakukan pada setiap 

siklus pembelajaran. 

2) Memeriksa pengelolahan data dari hasil evaluasi dan menjelaskan 

tindakan pembelajaran yang dilakukan. 

3) Berdasarkan hasil analisis kegiatan, rencanakan tindakan selanjutnya. 

4) Jika tindakan telah dilakukan, peneliti dianggap selesai. Jika tidak, 

peneliti akan diminta untuk melakukannya lagi pada siklus rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

2. Siklus II 

Siklus II memiliki prosedur yang hampir sama dengan siklus I, kecuali 

bahwa sesi perencanaan dan tindakan yang kurang di siklus I diperbaiki, seperti 
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yang ditunjukkan oleh hasil observasi kegiatan yang dianalisis. Pada tahap ini, 

peneliti membuat rencana pembelajaran dan lembar observasi untuk 

memperbaiki pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran siklus II selesai, 

peneliti melakukan tes ulang pada siswa dengan materi yang sama. Siklus ini 

diharapkan memiliki hasil yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Selanjutnya, 

akan ada penilaian untuk mengukur keberhasilan kemampuan membaca awal 

siswa. 

E. Instrument Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang 

peningkatan kemampuan membaca siswa di kelas II SDN Tidung. Metode yang 

digunakan termasuk tes dan lembar observasi yang melacak tindakan guru dan 

aktivitas belajar siswa. 

1. Observasi 

Dengan model pembelajaran langsung yang didukung oleh media kartu 

bergambar, observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi aktivitas guru digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja guru dari siklus pertama hingga siklus berikutnya 

untuk memastikan bahwa mereka melakukan perbaikan di setiap 

siklus.Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dengan 

tanda centang. 
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Tabel 3.1 Membaca Permulaan dengan Menggunakan Model Direct Instruction 

berbantuan media kartu bergambar 

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Kegiatan awal 

1. Guru memberikan 

salam dan meyiapakan 

siswa untuk belajar. 

2. Guru meminta 

membaca doa bersama 

sebelum memulai 

pembelajaran yang di 

pimpin oleh peserta 

didik 

3. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

 

1. Siswa menjawab 

salam dan 

memperlihatkan 

kesiapan dalam 

belajar. 

2. Siswa membaca 

doa bersama. 

      

 

 

 

 

2. Kegiatan inti  

a. Tahap orientasi 1. Guru melakukan 

apersepsi. 

2. Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

dan memperkenalkan 

kartu bergambar dan 

1. Siswa melalukan 

apersepsi. 

2. Antusias 

mendengarkan 

penjelasan guru. 
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hubunganya dengan 

huruf, suku kata dan 

kata-kata sederhana. 

b. Tahap Presentasi 

(penyampian 

materi ) 

1. Guru 

mendemonstrasikan cara 

membaca dan 

memperkenalkan  huruf, 

suku kata dan kata 

menggunakan kartu 

bergambar. 

2. Guru membunyikan 

huruf, suku kata dan kata 

dengan jelas dan 

meminta siswa 

menirukannya. 

 

1.  Siswa fokus 

memperhatikan dan 

mendengarkan 

dengan baik cara 

membaca huruf, 

suku kata dan kata 

dengan baik. 

2. Siswa mampu 

meniru dan 

mengulang huruf, 

suku kata dan kata 

dengan jelas. 

c. Tahap latihan 

terbimbing 

1. Guru mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

dengan menunjukkan 

kartu bergambar. 

2. Guru memberikan 

umpan balik siswa yang 

1. Berani mencoba 

menjawab 

pertanyaan dari guru. 

2. Memperbaiki 

jawaban yang salah 

dan mampu 
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merespon materi lalu 

memberikan dukungan 

dan penjelesan terhadap 

respon tersebut. 

menjawab dengan 

benar 

d. Tahap latihan 

mandiri 

1. Guru memberikan  

kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan 

latihan membaca 

permulaan secara 

berkelompok atau 

individu dengan 

berbantuan media kartu 

bergambar. 

2. Guru mengamati proses 

dan memberikan 

bimbingan. 

1. Siswa melakukan 

latihan membaca 

secara berkelompok 

atau individu. 

 

e. Umpan balik dan 

penguatan 

1. Guru memberikan 

tugas-tugas mandiri 

kepada siswa dan 

mengamati serta  

mencatat kemajuan 

siswa. 

1. Mengerjakan tugas-

tugas yang di berikan 

guru 
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3.Kegiatan penutup 1. Guru melakukan 

refleksi pembelajaran. 

2. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa. 

3. Guru menyimpulkan 

materi dan memberikan 

tindak lanjut dengan 

memberikan pekerjaan 

rumah (PR) 

1. Siswa dapat kembali 

mengingat dan 

menyebutkan 

kembali huruf, suku 

kata dan kata-kata 

yang telah di pelajari 

2. Siswa aktif dalam 

menyimpulkan 

pelajaran dan doa 

bersama. 

 

2. Tes   

Tes di gunakan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya kemampuan membaca permulaan. 

Tes dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Hasil dari penelitian ini dapat di perlihatkan pada 

hasil nilai siklus I dan siklus II. Tes ini di laksanakan pada akhir pelaksanaan 

tindakan kelas pada saat poses pembelajaran berlangsung. 

Hasil tes penelitian ini di kategorikan sebagai data kuantitatif kemudian 

di analisis secara deskriftif, seperti membandingkan hasil nilai tes antar siklus. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat di ketahui peningkatan kemampuan 

membaca siswa. 
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Tabel 3. 2 Insrtumen Penilaian Aspek Kemampuan Membaca Permulaan 

Aspek 

Penilaian 

Deskripsi Skor  Skor maksimum 

Ketepatan 

meyuarakan 

tulisan 

Sangat tepat; dapat 

membunyikan huruf, 

membaca kata dan kalimat 

sederhana tanpa kesalahan 

4 

4 

Tepat; Sebagian besar huruf, 

kata dan kalimat sederhana di 

baca dengan benar, kesalahan 

mirror 

3 

Kurang tepat; banyak 

kesalahan dalam penyebutan 

huruf atau suku kata 

3 

Tidak tepat; hampir semua 

huruf, kata di suarakan tidak 

sesuai tulisan. 

1 

 

Kewajaran 

lafal 

Sangat wajar; lafal 

lancar,alami dan sesuai 

kaidah. 

4 

4 

Wajar; lafal sedikit kaku tapi 

masih dapat di terima. 

3 



44 
 

 
 

Kurang wajar; lafal 

terpengaruh logat/dialek, kaku 

2 

Tidak wajar; lafal tidak sesuai 

dengan Bahasa Indonesia 

baku. 

1 

Ketepatan 

intonasi 

Intonasi sangat tepat sesuai 

dengan kalimat dan penuh 

ekspresi 

4 

4 

Intonasi cukup tepat, hanya 

ada sedikit ketidaksesuaian 

3 

Intonasi kurang tepat, sering 

keliru atau datar 

2 

Intonasi tidak tepat, seluruh 

kalimat di baca datar atau salh 

nada 

1 

kelancaran Sangat lancar; membaca 

dengan ritme alami, tanpa 

terhenti tanpa mengulang 

4 

4 

Cukup lancar; ada sedikit 

keraguan atau jeda tapi tidak 

mengganggu makna. 

3 
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 Kurang lancar; sering 

berhenti,mengulang dan 

membaca terputus - putus 

2 

Tidak lancar; membaca 

dengan mengeja atau sering 

salah dan terhenti lama 

1 

Kejelasan Suara jelas; suara 

kuat,artikulasi tepat, mudah di 

dengar dan di pahami. 

4 

4 

Cukup jelas; suara terdengar 

tapi terkadang kurang tegas 

3 

Kurang jelas; suara pelan, 

tidak stabil atau artikulasi 

kurang 

2 

Tidak jelas; suara tidak 

terdengar, mendesah atau 

tidak di mengerti sama sekali. 

1 

Jumlah 20 

Rata - rata 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Presentase (%)  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi di gunakan peneliti untuk pengamatan pada peneliti dan 

aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi merupakan format atau data dari pengamatan yang berisi gejala-

gejala atau kejadian berupa tingkah laku yang terjadi selama proses 

pembelajaran. 

Observasi langsung dilakukan oleh peneliti untuk melacak aktivitas 

belajar dan kemampuan membaca siswa serta bagaimana guru dan siswa 

menggunakan model pembelajaran langsung dengan bantuan kartu bergambar 

sebelum dan sesudah tindakan. 

2. Tes 

Tes di lakukan untuk mendapatkan data terkait dengan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Tes di gunakan untuk mengukur kemampuan 

membaca permulaan siswa sesudah mengikut pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajran direct instcution berbantuan media kartu 

bergambar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi di lakukan dengan mencatat atau mengabdikan kegiatan 

berupa foto saat kegiatan atau melihat arsip-arsip yang berkaitan dengan 

kurikulum, daftar hadir, perilaku siswa, keaktifan siswa dan orientasi siswa 
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berguna untuk melengkapi dan mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analis data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 

menggunakan analisis data secara kualitatif dan data kuantitatif. Data hasil 

observasi akan di analisis secara kualitatif di gunakan untuk mendeskrifsikan hasil 

observasi aktivitas siswa dan mengajar guru berdasarkan model pembelajaran 

direct instruction berbantuan media kartu bergambar. Selain itu, data hasil tes 

kemampuan membaca permulaan akan dianalisis secara kuantitatif. Tujuannya 

adalah untuk mengevaluasi hasil tes untuk setiap siklus dan mengevaluasi 

kemampuan membaca permulaan siswa secara keseluruhan. 

Penafsiran data kuantitatif yang di lakukan dengan persamaan berikut : 

Nilai akhir =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa pada penelitian ini yakni dengan membandingkan persentase 

ketuntasan belajar dalam penerapan model pembelajaran direct instruction berbantuan 

media kartu bergambar  setiap siklus. Sedangkan persentase ketuntasan belajar dihitung 

dengan cara membandingkan jumlah siswa yang tuntas belajar (mencapai KKM) 

dengan jumlah siswa secara keseluruhan (siswa maksimal) kemudian dikalikan 100%. 

1. Rata-rata                           = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

2. Ketuntasan belajar            = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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3. Ketidak tuntasan belajar    = 
𝑗𝑢𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100% 

H. Indikator Keberhasilan 

Penelitian dapat dinilai berdasarkan indikator. Berdasarkan ciri-ciri 

penelitian tindakan kelas, keberhasilan penelitian ditunjukkan dengan peningkatan 

atau perubahan selama proses pembelajaran, yang menyebabkan hasil belajar siswa 

berubah. Dalam kelas II SDN Tidung, keberhasilan penelitian ini ditandai dengan 

peningkatan kemampuan membaca permulaan lebih dari 80 persen siswa dengan 

skor minimal 70 dari 100. Model pembelajaran langsung dengan bantuan media 

kartu bergambar meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dengan kata lain, 

pembelajaran klasikal dianggap tuntas apabila persentase siswa yang mencapai 

KKM tersebut minimal 80%. 

Adapun kriteria untuk menentukan kategori yang disusun itu adalah 

indikator keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran 

Taraf keberhasilan Kategori 

90-100% Sangat Tinggi 

80-89% Tinggi  

70-79% sedang 

60-69% Rendah 

0-59%  Sangat rendah  
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Tabel 3. 4 Rentang Penilaian kemampuan Membaca Permulaan 

KKM 

Rentan Predikat 

A 

Sangat 

Tinggi 

B 

Tinggi  

C 

Sedang  

D 

Rendah  

E 

Sangat 

rendah  

70 85-100 70-84 55-69 35-54 0-34 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bagian ini membahas hasil pengolahan data dan hasil belajar selama 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di SDN Tidung di Kecamatan Rappocini, Kota 

Makassar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Tidung, yang 

terdiri dari 20 orang siswa, yakni 13 siswa laki-laki dan 7 siswa Perempuan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II SDN Tidung menggunakan model pembelajaran 

direct Instruction berbantuan media kartu bergambar. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus tindakan, yang masing-masing melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian dianalisis dalam dua bentuk: 

Kuantitatif, yaitu berdasarkan nilai aspek kemampuan membaca permulaan, dan 

Kualitatif, yaitu berdasarkan hasil observasi mengenai pengamatan terhadap proses 

belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. 

1. Paparan Data Siklus 1 

a. Perencanaan Siklus 1 

Salah satu bagian dari perencanaan adalah meninjau kurikulum kelas 

II pada mata pelajaran bahasa Indonesia, yang terkait dengan materi yang 

diajarkan. Peneliti menggunakan kurikulum merdeka yang serupa dengan 

kurikulum SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada kelas II, 
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yang memasukkan materi membaca awal. Untuk setiap pertemuan, peneliti 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan 1, pertemuan 2, 

dan pertemuan 3, peneliti membuat modul ajar yang mencakup materi 

membaca awal. Kemudian mengembangkan alat bantu pengajaran untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. Peneliti menyiapkan bahan ajar yang akan di 

gunakan selama proses pembelajaran dan menyiapakan media pembelajaran 

yaitu media kartu bergambar. Setelah itu, peneliti mendiskusikan dengan guru 

kelas II untuk menyepakati rencana yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, 

peneliti membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran di 

kelas, yang mencakup hal-hal seperti keaktifan siswa, perhatian siswa selama 

proses pembelajaran, dan lainnya. Pedoman observasi ini akan digunakan 

pada setiap pertemuan, dan sintaksnya akan disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang akan digunakan. Perencanaan terakhir adalah menyiapkan 

ujian untuk siswa. Ini adalah ujian yang diberikan pada akhir siklus. 

Peneliti mengadakan ujian lisan yang sesuai dengan materi membaca 

awal, seperti membunyikan simbol huruf, membaca suku kata, kata, dan 

kalimat sederhana. Ujian diberikan pada akhir siklus dengan waktu 90 menit. 

Peneliti bekerja sama dengan guru kelas selama kegiatan untuk mencatat 

pembelajaran. Ini termasuk mengambil foto, mencatat aktivitas siswa, dan 

melacak kemajuan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 

Siklus I tahap pelaksanaan melibatkan empat pertemuan, yang 

dilakukan pada bulan Juli 2024. dengan prinsip dan tahapan dalam model 
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pembelajaran direct instruction (DI) yang menekankan pada pembelajaran  

yang terstruktur,sistematis dan terarah serta mengutamakan pemberian contoh 

langsung,pengulangan,bimbingan bertahap dan Latihan mandiri untuk 

memastikan bahwa siswa yang berkemampuan membaca permulaan 

tergolong rendah dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk menunjang 

efektivitas pembelajaran di gunakan media kartu bergambar yang berfungsi 

sebagai media yang mendukung dalam memahami konsep huruf, bunyi, suku 

kata, kata dan kalimat sederhana. Menurut perencanaan, pelaksanaan 

dilakukan pada semua pertemuan, termasuk kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

1. Siklus 1 Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama Siswa diharapkan untuk mengenal dan 

membunyikan huruf vokal a, i, u, e, dan o dengan benar selama pertemuan 

pertama. 

Pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan kegiatan 

apersepsi dan motivasi. Tahap orientasi, peneliti menyapa siswa dan 

memberi salam, kemudian mengajak mereka berdoa bersama agar kegiatan 

belajar berjalan dengan lancar, setelah berdoa peneliti mengecek kehadiran 

siswa.َّSetelahَّitu,َّpenelitiَّmengajukanَّpertanyaanَّpemantik,َّ“Apaَّkalianَّ

pernahَّ lihatَّ hurufَّA,َّ I,َّU,َّE,َّOَّdiَّmanaَّ saja?”.َّKegiatanَّ iniَّ bertujuanَّ

untuk memancing ingatan awal siswa terhadap huruf vokal yang 

sebelumnya mungkin telah mereka temui di lingkungan sekitar. Siswa 

tampak antusias menjawab berdasarkan pemahaman masing-masing dan 
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suasana kelas menjadi kondusif dan antusiasme siswa mulai terbangun. 

Peneliti kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu siswa 

mampu mengenali dan membunyikan lima huruf vokal (a,i,u,e,o) dengan 

benar dan mejelaskan bahwa huruf vokal adalah dasar untuk belajar 

membaca dan menulis. 

Pada kegiatan inti tahap presentasi (demonsrtasi), peneliti 

memperkenalkan huruf vokal satu persatu dengan menunjukkan kartu 

huruf.setiap kartu menampilkan satu huruf vokal di sertai gambar yang 

namaَّawalnyaَّdiَّawaliَّhurufَّtersebut,َّsepertiَّgambarَّapelَّuntukَّhurufَّ“a”,َّ

gambarَّikanَّuntukَّhurufَّ“i”, gambarَّularَّuntukَّ“u”,َّgambarَّemberَّuntukَّ

“e”َّ danَّ gambarَّ obatَّ untukَّ hurufَّ “o”.َّ Setelahَّ penelitiَّmemperkenalkanَّ

huruf vokal tersebut, selanjutnya tahap latihan terbimbing, peneliti 

mengucapkan bunyi huruf dan mengulanginya beberapa dengan intonasi, 

artikulasi dan ketapatan secara jelas dan perlahan yang sesuai untuk 

membaca permulaan, kemudian siswa di minta menirukan bunyi secara 

serampak, selanjutnya peneliti memberikan bimbingan pelatihan awal 

kepada  siswa untuk mengucapkan bunyi huruf satu persatu dengan 

gerakan mulut yang jelas secara individu sambil melakukan penguatan 

positif bagi siswa  yang berhasil melafalkannya dengan benar. Pada tahap 

pemberian umpan balik dan koreksi, Siswa bermain permainan di mana 

siswa berikan kartu huruf lalu membunyikannya secara bergilir dengan 

menujukkan kepada teman-temannya dan membunyikannya dengan suara 
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lantang. Peneliti memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan 

membetulkan pengucapan yang kurang tepat. 

Pada kegiatan penutup, Peneliti melakukan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di ajarkan untuk 

menguatkan pemahaman siswa terhadap materi telah di pelajari. 

Selanjutnya peneliti dan siswa menyimpulkan materi. Tahap latihan 

mandiri Peneliti juga memberikan motivasi dan memberikan tugas rumah 

sederhana yaitu menggambar tiga benda di rumah yang yang di awali 

dengan huruf vokal dan menuliskan huruf awalnya. Peneliti menutup 

pembelajaran dengan berdoa bersama. 

2. Siklus 1 Pertemuan Kedua 

Siswa diharapkan untuk mengenal dan membunyikan huruf 

konsonan dengan benar selama pertemuan kedua. 

Pada tahap orientasi, pembelajaran pada pertemuan kedua diawali 

dengan menyapa siswa dan memberi salam, kemudian mengajak mereka 

berdoa bersama agar kegiatan belajar berjalan dengan lancar, setelah 

berdoa peneliti mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, peneliti melakukan 

apersepsi melalui permainan tebak huruf vokal yang telah di pelajari 

sebelumya. Hal ini guna untuk membangun keterkaitan antara materi 

sebelumnya dengan materi baru, serta mempersiapkan siswa secara mental 

dalam menerima pelajaran baru. Peneliti kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini, yaitu siswa mampu mengenali dan membunyikan 

beberapa huruf konsonan dasar seperti b, d, m, s, t, dan l. Peneliti kembali 
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menggunakan media kartu bergambar dengan katru yang memuat huruf 

konsonan dan gambar yang sesuai, seperti buku, mata, sapu, timun dan 

lain-lain. 

Pada kegiatan inti  tahap presentasi atau demonstrasi, peneliti 

menunjukkan huruf konsonan satu persatu dan mengucapakan bunyinya 

dengan memperhatikan artikulasi. Peneliti memberikan penjelasan singkat 

mengenaiَّ caraَّ membunyikanَّ hurufَّ tersebut,َّ misalnyaَّ bunyiَّ “m”َّ diَّ

hasilkan dengan menutup kedua bibir, sementaraَّ bunyiَّ “t”َّ diَّ hasilkanَّ

dengan menyentukan lidah menyentuh gigi atas. Tahap latihan 

terbimbing siswa di minta menirukan bunyi huruf secara bersama-

sama,kemudian secara individu. Peneliti memeriksa dan memberikan 

umpan balik langsung apabila terdapat kesalahan pengucapan. Peneliti 

memberikan arahan secara langsung dan memperkuat pelafalan siswa 

dengan umpan balik positif. Pada tahap pemberian umpan balik dan 

koreksi,َّ siswaَّ bermainَّ “tebakَّ huruf”َّ diَّ manaَّ penelitiَّ menunjukkanَّ

gambar, lalu menujuk siswa untuk menyebutkan huruf awalnya dan 

membunyikannyaَّdenganَّartikulasiَّyangَّtepat.َّMisalnyaَّgambarَّ“Sapu”َّ

siswaَّmenyebutkanَّ“s”َّdanَّmembunyikanَّsesuaiَّdenganَّartikulasiَّ“s”َّdiَّ

manaَّ “s”َّ bunyiَّ yangَّ diَّ hasilkanَّ dariَّ ujungَّ lidahَّ menyetuhَّ gusiَّ atas.َّ

Peneliti memberikan bimbingan secara individual terhadap siswa yang 

masih kesulitan membunyikan huruf tertentu dan memberikan pujian untuk 

setiap siswa yang bisa menyebutkan bunyi dengan tepat. 
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Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi bersama siswa 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di pelajari. 

Peneliti dan siswa menyimpulkan materi dengan meminta siswa 

menyebutkan kembali huruf-huruf tersebut dan mengaitkan dengan benda 

nyata.Pada tahap latihan mandiri peneliti memotivasi siswa untuk terus 

berlatih membaca setiap hari dengan memberikan tugas memberikan tugas 

rumah tertulis,serta memberikan dorongan kepada siswa agar terus berlatih 

membaca huruf konsonan, terutama dengan mengaitkan huruf-huruf 

tersebut pada benda-benda di sekitar mereka. Peneliti juga menyampaikan 

bahwa pada pertemuan berikunya, siswa akan belajar menyambung huruf 

menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat sederhana. 

Peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa bersama. 

3. Siklus 1 pertemuan ketiga 

Tujuan pertemuan ketiga adalah siswa dapat menggabungkan huruf 

menjadi suku kata dan kata sederhana. 

Pada tahap orientasi, pembelajaran pada pertemuan ketiga diawali 

dengan memberikan salam dan menyiapkan siswa.Setelah itu, peneliti 

meminta membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

Kemudian setelah berdoa peneliti mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, 

peneliti memberikan kegiatan apersepsi berupa kuis ringan mengenal huruf 

dariَّkartuَّyangَّdiَّtunjukkanَّpenelitiَّ“siapaَّyangَّmasihَّingatَّhurufَّ“b”َّdanَّ

hurufَّ“a”?َّ,“kalau kitaَّsambungَّjadiَّapa?”َّsiswaَّspontanَّmenjawabَّ“ba”َّ

hal ini guna menyegarkan ingatan siswa terhadap materi sebelumnya, serta 
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mempersiapkan siswa secara mental dalam menerima pelajaran baru. 

Peneliti kemudian menjelaskan bahwa huruf-huruf bisa di susun menjadi 

sukuَّ kataَّ danَّ menyambungkanَّ hurufَّ menjadiَّ kataَّ sepertiَّ “buku”,َّ

“timun”,َّatauَّ“mata”. 

Pada kegiatan inti tahap presentasi atau demonstrasi,peneliti 

menjelaskan dan menunjukkan bagaimana cara menggabungkan huruf-

huruf,contohnyaَّ :َّ Konsonanَّ “b”َّ diَّ gabungkanَّ denganَّ hurufَّ vokalَّ “u”َّ

menjadiَّ“bu”َّdiَّlanjutkanَّmenjadiَّkata,َّMisalnyaَّ“bu”َّdiَّgabungَّdenganَّ

“ku”َّmembentukَّ“buku”َّdenganَّmenunjukkanَّkartuَّbergambarَّbukuَّdanَّ

di peragakan berulang kali. Selanjutnya pada tahap latihan terbimbing, 

siswa menirukan guru menyebutkan suku kata dari kartu bergambar dan 

peneliti membimbing pelafalan dengan benar. Peneliti menuliskan huruf 

acak di papan tulis sesuai dengan gambar dan meminta siswa menuliskan 

huruf acak dan menyusun huruf-huruf yang tersedia menjadi suku kata atau 

kata sederhana. Contohnya, peneliti menempelkan gambar topi lalu 

menuliskan huruf-huruf acak lalu meminta siswa menuliskan dan 

menyusun huruf-hurufَّ tersebutَّ menjadiَّ kataَّ “Topi”.َّ Penelitiَّ memintaَّ

siswa beberapa siswa membaca hasil susunanya dengan lantang di depan 

kelas.peneliti memberikan pujian langsung untuk siswa yang berhasil 

membaca kata. tahap pemberian umpan balik dan koreksi, peneliti 

memperhatikan pelafalan siswa dan memberikan koreksi atau arahan bila 

terdapat pengucapan yang kurang tepat. Peneliti memberikan penguatan 

berupa pujian agar siswa termotivasi dan percaya diri dalam membaca. 
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Selanjutnya, pada tahap latihan mandiri Setelah, peneliti 

memperkenalkanَّkalimatَّsederhanaَّsepertiَّ“iniَّbaju”,َّ“Budiَّmakanَّnasi”.َّ

Peneliti menuliskannya di papan tulis dan membaca bersama-sama. Siswa 

di minta menyalin dan membaca kembali secara individu. Peneliti 

memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk membaca kalimat 

sederhana di depan kelas. 

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi bersama siswa 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di pelajari. 

Peneliti dan siswa menyimpulkan materi. Peneliti memotivasi siswa untuk 

terus berlatih membaca setiap hari dan peneliti juga menginformasikan 

bahwa pada pertemuan berikunya akan di lakukan evaluasi kemampuan 

membaca permulaan. Peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

c. Observasi Siklus I 

Seorang pengamat, seorang guru kelas II di SDN Tidung Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar, mengawasi pembelajaran tindakan siklus I. 

Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran 

membaca permulaan dengan kartu bergambar. Tujuan dari observasi ini 

adalah untuk memperoleh data mengenai keterlibatan siswa, kreativitas, serta 

perkembangan kemampuan mereka dalam membaca permulaan. Kegiatan 

observasi dilaksanakan pada setiap pertemuan, dengan indikator yang 

disesuaikan berdasarkan fokus pembelajaran pada hari tersebut. Setiap aspek 
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diamati dengan memberikan tanda centang pada lembar observasi apabila 

siswa menunjukkan perilaku sesuai indikator. 

Hasil observasi aktivitas siswa melalui model pembelajaran direct 

inctruction berbantuan media kartu bergambar pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 Tabel 4. 1   Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam 

pembelajaran dalam siklus I 

No Aspek yang di amati 

Pertemuan Ke- Presentase 

(%) 1 2 3 4 

1. Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran. 

17 18 20 
T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

92% 

2. Siswa yang memperhatikan 

penjelasan saat guru 

menyampaiakan 

tujuan,materi dan contoh 

melalui kartu bergambar. 

9 9 12 50% 

3. Siswa aktif mengikuti saat 

guru mencontohkan 

membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 

6 7 11 40% 
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4. Siswa mencoba membaca 

atau menyuarakan 

huruf/kata saat kartu di 

tunjukkan guru. 

6 7 9 

I 

37% 

5. Siswa menerima,memahami 

dan memperbaiki kesalahan 

setelah di koreksi oleh guru. 

5 7 9 35% 

6. Siswa mencoba membaca 

huruf/kata secara mandiri 

dengan kartu yang di berikan 

7 7 9 38% 

7. Siswa bekerja sama dengan 

teman dalam kegiatan 

pembelajaran 

6 7 10 38% 

8. Siswa menunjukkan 

minat,ingin mencoba 

membaca dan menikmati 

pembelajaran menggunakan 

kartu bergambar 

6 8 9 38% 

9. Siswa yang melakukan 

aktivitas lain selama proses 

pembelajaran 

8 8 6 37% 

10. Siswa menyimpulkan materi 6 7 9 37% 



61 
 

 
 

yang telah di pelajari 

      Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I Peneliti 2025 

Berdasarkan data pada tabel 4.1, diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas belajar siswa pada siklus I, dimana dari 20 siswa kelas II SDN Tidung 

Kecamatan Rappocini, menunjukkan komponen-komponen pengamatan yang 

di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan 

dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa yang hadir pada saat proses 

pembelajaran 92%; Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru 

menyampaiakan tujuan,materi dan contoh melalui kartu bergambar 50%; 

Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu 40%; Siswa mencoba membaca atau menyuarakan 

huruf/kata saat kartu di tunjukkan guru 37%; Siswa menerima, memahami dan 

memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh guru 35%; Siswa mencoba 

membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan 38%; Siswa 

bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran 38%; Siswa 

menunjukkan minat, ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar 38%; Siswa yang melakukan aktivitas lain 

selama proses pembelajaran 37%; Siswa menyimpulkan materi yang telah di 

pelajari 37%. 

Menurut penelitian, siswa kelas II SDN Tidung di kecamatan Rappocini 

kota Makassar memiliki skor belajar bahasa Indonesia dasar dan kemampuan 

membaca permulaan, menurut data analisis deskriptif kuantitatif, peneliti 
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memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrument tes akhir siklus I dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siklus I 

No. Nama Siswa 

Siklus I 

Nilai  Kkm Ket  

1.  ARR 70 70 Tuntas  

2.  AANS 50 70 Tidak tuntas 

3.  AAIH 75 70 Tuntass 

4.  AM 50 70 Tidaktuntas 

5.  ANR 70 70 Tuntas.  

6.  ASPA 70 70 Tuntas  

7.  HR 75 70 Tuntas  

8.  MAA  40 70 Tidak tuntas 

9.  MBAA 60 70 Tidak tuntas 

10.  MSAT 70 70 Tuntas  

11.  MSR 60 70 Tidak tuntas 

12.  MSRN 75 70 Tuntas  

13.  NNA 70 70 Tuntas 

14.  NFF 50 70 Tidak tuntas 

15.  RMK 80 70 Tuntas  

16.  RPR 80 70 Tuntas  
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17.  RAWT 80 70 Tuntas  

18.  SNK 60 70 Tidak tuntas 

19.  SNA 55 70 Tidak tuntas 

20.  TWP 45 70 Tidak tuntas 

Nilai Terendah 40 

Nilai Tertinggi 80 

Jumlah Nilai Keseluruhan 1.285 

Nilai Rata-rata 64 

Jumlah Siswa yang Tuntas 11 

Jumlah siswa Yang Tidak Tuntas 9 

Persentase ketuntasan belajar 55% 

Persentase ketidaktuntasan belajar 45% 

 

Hasil belajar Bahasa Indonesia pada siklus I, berdasarkan tabel 4.2 di 

atas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa, 11 mendapatkan nilai tuntas dan 9 

mendapatkan nilai tidak tuntas, dengan rata-rata nilai 64. 

Tabel 4. 3  Nilai Statistik Hasil Belajar kemampuan membaca permulaan 

siswa siklus I 

Statistik  Nilai Statistik 

Subjek. 20 

Nilai Ideal. 100 
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Nilai Tertinggi. 80 

Nilai Terendah. 40 

Nilai Rata-rata. 64 

  Sumber:  Hasil penelitian tes siklus I 

Kemampuan membaca permulaan siswa menerima nilai rata-rata 64 

sebagai hasil belajar, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.3 di atas. Siswa 

mendapatkan nilai terendah empat puluh dari nilai ideal seratus, dan nilai 

tertinggi delapan puluh.Jika nilai hasil belajar siswa dimasukkan ke dalam 

lima kategori, nilai akan didistribusikan dengan cara berikut: 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Hasil Belajar 

Membaca Permulaan Siswa kelas II SDN Tidung 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar Pada Tes Akhir 

Siklus I 

No. Nilai Kategori  Frekuensi  Presentase  

1.  85 - 100 Sangat Tinggi  - 0% 

2.  70 - 84 Tinggi 11 55% 

3.  55 - 69 Sedang  4 20% 

4.  35 - 54 Rendah  5 25% 

5.  0 - 34 Sangat Rendah - 0% 

Jumlah 20 100 

     Sumber: Data Hasil Tes 
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Dari data 4.4 di atas menunjukkan bahwa presentase nilai hasil belajar 

siswa setelah di terapkan siklus I adalah tidak ada siswa atau 0% berada pada 

kategori sangat rendah, 5 orang siswa atau 25% berada pada kategori rendah, 

4 orang siswa atau 20% berada pada ketegori sedang, 11 orang siswa atau 55 

% berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa atau 0% berada pada 

kategori sangat tinggi. 

 

Gambar 4. 1 Diagram Batang Nilai Hasil Belajar  

Membaca Permulaan Siklus 1 

Tabel berikut menunjukkan presentase ketuntasan hasil belajar Bahasa 

Indonesia yang diperoleh dari hasil belajar membaca permulaan siswa kelas 

II SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar siklus I: 
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Tabel 4. 5  Deskripsi Ketuntasan Belajar Membaca Permulaan Siswa 

Kelas II SDN 64 Tidung Siklus I 

No Nilai Kategori  Frekuensi Presentase (%) 

1.  0 - 69 Tidak Tuntas 9 45% 

2.  70 - 100 Tuntas 11 55% 

Jumlah 20 100% 

  Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas hasil belajar Bahasa Indonesia yang di 

peroleh siswa dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar 

kemampuan membaca permulaan di peroleh 9 orang siswa atau 45% di 

kategorikan tidak tuntas dan 11 orang siswa atau 55% tuntas. Dari hasil yang 

di peroleh ini, dapat di nyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses 

belajar mengajar karena siswa yang mencapai ketuntusan hanya 11 dari 20 

siswa atau hanya 55% dari 80% siswa yang mendapatkan nilai kkm 70. 

Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara 

melanjutkan penelitian ke siklus II untuk melihat seberapa jauh hasil belajar 

mengajar kemampuan membaca permulaan siswa itu tercapai. 

d. Refleksi Tindakan Sikus I 

Dalam Siklus I, penelitian ini dilakukan di kelas II SDN Tidung 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian berlangsung selama empat 

pertemuan, dengan kegiatan pembelajaran dilakukan di pertemuan pertama 
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hingga ketiga dan tes hasil belajar dilakukan di pertemuan keempat (evaluasi 

siklus I). 

Pada awal siklus I, partisipasi siswa dalam kegiatan membaca masih 

belum optimal; Siswa tetap tidak bersemangat dan tidak memperhatikan 

pelajaran; ini ditunjukkan oleh fakta bahwa mereka terus bermain atau 

berbicara dengan teman-teman mereka saat pelajaran berlangsung serta belum 

tertarik terhadap kegiatan belajar yang di siapkan di mana kurangnya 

pengondisian awal dan motivasi membuat siswa tidak siap menerima 

informasi dari guru; Apabila guru mengajukan pertanyaan, siswa tampaknya 

tidak terlalu tertarik untuk mengikuti pelajaran, terutama dalam hal 

menanggapi materi yang diberikan terkait materi yaitu mempertanyakan 

beberepa huruf kepada siswa, Siswa masih memiliki kecenderungan untuk 

menjawab pertanyaan secara serempak dan beberepa. Mereka juga ragu-ragu 

dan malu untuk menjawab pertanyaan ketika diberikan. Selain itu, sebagian 

besar siswa hanya diam karena takut untuk menjawab pertanyaan. Sebagian 

besar Siswa hanya mengamati tanpa menirukan pelafalan yang di contohkan 

guru. Saat guru meminta siswa membacakan beberapa huruf atau kata melalui 

kartu bergambar, beberapa siswa hanya mempermainkan kartu bergambar 

tersebut. 

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah dilaksanakan pada siklus I, 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 64 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 80%, yaitu 11 dari 20 siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada Siklus I, secara 
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klasikal, siswa belum mencapai ketuntasan belajar kemampuan membaca 

permulaanَّkarenaَّhanyaَّ55%َّsiswaَّyangَّmemperolehَّnilaiَّ≥َّ70,َّsedangkanَّ

targer persentase ketuntasan yang ditetapkan adalah 80% siswa yang 

mencapaiَّnilaiَّKKMَّ(≥َّ70).َّOlehَّkarenaَّitu,َّpembelajaranَّakanَّdilanjutkanَّ

ke siklus II dengan perencanaan ini, diharapkan kemampuan membaca 

permulaan siswa melalui model pembelajaran direct inctruction berbatuan 

media kartu bergambar dapat meningkat secara signifikan pada Siklus II. 

2. Paparan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I 

hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan 

dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, yaitu 

membaca permulaan sebagai contoh, siklus II bahasa Indonesia diajarkan 

menggunakan model pembelajaran langsung adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan Siklus II 

Siklus kedua akan melakukan kegiatan yang hampir sama dengan kegiatan 

siklus pertama. 

Berdasarkan temuan bahwa hasil dari observasi, evaluasi, dan refleksi 

yang dilakukan selama tindakan Siklus I tidak mencapai target indikator 

keberhasilan penelitian yang ditetapkan peneliti, peneliti memutuskan untuk 

merencanakan tindakan Siklus II. Kelemahan dan kekurangan yang 

ditemukan selama Siklus I akan diperbaiki, dan keberhasilan dari Siklus I akan 

dipertahankan dan dikembangkan di Siklus II. 
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Hal-hal yang harus dilakukan untuk memperbaiki kelemahan dan 

kekurangan siklus I, yaitu: 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga siswa dapat terarah dalam 

belajar. 

2) Mendorong semua siswa untuk menjadi lebih aktif dan semangat dalam 

belajar. 

3) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua siswa untuk 

menyuarakan pendapat mereka dan menanyakan apa yang belum mereka 

pahami selama pembelajaran. 

4) Peneliti harus mendorong siswa untuk berani mengatakan apa yang mereka 

pikirkan dan menanyakan hal-hal yang kurang dipahami tentang materi 

Pelajaran. 

5) Memberikan bimbingan yang lebih khusus kepada siswa yang masih 

mengalami kesulitan membaca di awal 

6) Peneliti harus tegas menegur siswa yang tidak memperhatikan pelajaran 

agar mereka dapat membaca tes evaluasi setelah pelajaran berakhir. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan adalah 

bagian dari perencanaan yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti. 

Pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 dilengkapi dengan materi 

membaca awal. Kemudian mengembangkan alat bantu pengajaran untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. Peneliti menyiapkan bahan ajar yang akan di 

gunakan selama proses pembelajaran dan menyiapakan media pembelajaran 
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yaitu media kartu bergambar. Kemudian membuat pedoman observasi untuk 

merekam proses pembelajaran di kelas, antara lain keaktifan murid, perhatian 

murid selama proses pembelajaran dan sebagainya. Peneliti membuat 

pedoman observasi aktivitas belajar murid dan aktivitas mengajar guru yang 

akan digunakan pada setiap pertemuan dengan menyesuaikan sintaks dari 

penggunaan model pembelajaran direct intruction. Perencanaan terakhir 

adalah menyiapkan ujian untuk siswa; ini adalah ujian yang diberikan pada 

akhir siklus. Peneliti membuat ujian.dalam bentuk lisan sesuai dengan materi 

membaca permulaan yaitu membunyikan simbol huruf, membaca suku kata, 

membaca kata dan kalimat sederhana. es diberikan pada akhir siklus selama 

90 menit. Selama proses, peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk 

mendokumentasikan proses pembelajaran di kelas, termasuk mengambil foto, 

mencatat aktivitas siswa, dan mengamati perkembangan pembelajaran. 

Siklus kedua akan melakukan kegiatan yang hampir sama dengan 

kegiatan siklus pertama. Pembelajaran di siklus kedua adalah hasil dari 

pelaksanaan siklus pertama, yang telah ditetapkan empat kali pertemuan. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus II melaksanakan tahap pelaksanaan selama empat kali pertemuan 

sesuai dengan perencanaan. Siklus kedua hampir sama dengan siklus pertama, 

kecuali bahwa materi membaca permulaan, yang masih diperlukan untuk 

siklus pertama, dimasukkan ke dalam siklus kedua. Bagaimana langkah-

langkah tersebut dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Siklus II Pertemuan pertama 
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Pertemuan pertama dengan tujuan pertemuan ini, siswa dapat 

mengenal dan membunyikan huruf vokal dengan benar, yakni huruf a, i, u, 

e, o. 

Pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan kegiatan 

apersepsi dan motivasi. Tahap orientasi, peneliti menyapa siswa dan 

memberi salam, kemudian mengajak mereka berdoa bersama agar kegiatan 

belajar berjalan dengan lancar, setelah berdoa peneliti mengecek kehadiran 

siswa.َّSetelahَّitu,َّpenelitiَّmengajukanَّpertanyaanَّpemantik,َّ“Apaَّkalianَّ

pernah lihatَّ hurufَّA,َّ I,َّU,َّE,َّOَّdiَّmanaَّ saja?”.َّKegiatanَّ iniَّ bertujuanَّ

untuk memancing ingatan awal siswa terhadap huruf vokal yang 

sebelumnya mungkin telah mereka temui di lingkungan sekitar.Siswa 

tampak antusias menjawab berdasarkan pemahaman masing-masing dan 

Suasana kelas menjadi kondusif dan antusiasme siswa mulai terbangun, 

Peneliti kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu siswa 

mampu mengenali dan membunyikan lima huruf vokal (a, i, u, e, o) dengan 

benar dan mejelaskan bahwa huruf vokal adalah dasar untuk belajar 

membaca dan menulis. 

Pada kegiatan inti tahap presentasi (demonsrtasi), peneliti 

memperkenalkan huruf vokal satu persatu dengan menunjukkan kartu 

huruf. Setiap kartu menampilkan satu huruf vokal di sertai gambar yang 

nama awalnya di awaliَّhurufَّtersebut,َّsepertiَّgambarَّapelَّuntukَّhurufَّ“a”,َّ

gambarَّikanَّuntukَّhurufَّ“i”,َّgambarَّularَّuntukَّ“u”,َّgambarَّemberَّuntukَّ

“e”َّ danَّ gambarَّ obatَّ untukَّ hurufَّ “o”.َّ Setelahَّ penelitiَّmemperkenalkanَّ
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huruf vokal tersebut, selanjutnya tahap latihan terbimbing, peneliti 

mengucapkan bunyi huruf dan mengulanginya beberapa dengan intonasi, 

artikulasi dan ketapatan secara jelas dan perlahan yang sesuai untuk 

membaca permulaan, kemudian siswa di minta menirukan bunyi secara 

serampak,selanjutnya peneliti memberikan bimbingan pelatihan awal 

kepada  siswa untuk mengucapkan bunyi huruf satu persatu dengan 

gerakan mulut yang jelas secara individu sambil melakukan penguatan 

positif bagi siswa  yang berhasil melafalkannya dengan benar. Pada tahap 

pemberian umpan balik dan koreksi, siswa bermain permainan di mana 

siswa berikan kartu huruf lalu membunyikannya secara bergilir dengan 

menujukkan kepada teman-temannya dan membunyikannya dengan suara 

lantang. Peneliti memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan 

membetulkan pengucapan yang kurang tepat. 

Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di ajarkan untuk 

menguatkan pemahaman siswa terhadap materi telah di pelajari. 

Selanjutnya peneliti dan siswa menyimpulkan materi. Tahap latihan 

mandiri peneliti juga memberikan motivasi dan memberikan tugas rumah 

sederhana yaitu menggambar tiga benda di rumah yang yang di awali 

dengan huruf vokal dan menuliskan huruf awalnya. Peneliti menutup 

pembelajaran dengan berdoa Bersama. 
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2) Siklus II Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilakukan dengan tujuan siswa dapat mengenal 

dan membunyikan huruf konsonan dengan benar. 

Pada tahap orientasi, pembelajaran pada pertemuan kedua diawali 

dengan menyapa siswa dan memberi salam, kemudian mengajak mereka 

berdoa bersama agar kegiatan belajar berjalan dengan lancar, setelah 

berdoa peneliti mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, peneliti melakukan 

apersepsi melalui permainan tebak huruf vokal yang telah di pelajari 

sebelumya. Hal ini guna untuk membangun keterkaitan antara materi 

sebelumnya dengan materi baru,serta mempersiapkan siswa secara mental 

dalam menerima pelajaran baru. Peneliti kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini, yaitu siswa mampu mengenali dan membunyikan 

beberapa huruf konsonan dasar seperti b, d, m, s, t, dan l. Peneliti kembali 

menggunakan media kartu bergambar dengan katru yang memuat huruf 

konsonan dan gambar yang sesuai, seperti buku, mata, sapu, timun dan 

lain-lain. 

Pada kegiatan inti  tahap presentasi atau demonstrasi,peneliti 

menunjukkan huruf konsonan satu persatu dan mengucapakan bunyinya 

dengan memperhatikan artikulasi.Peneliti memberikan penjelasan singkat 

mengenaiَّ caraَّ membunyikanَّ hurufَّ tersebut,َّ misalnyaَّ bunyiَّ “m”َّ diَّ

hasilkan dengan menutup kedua bibir, sementaraَّ bunyiَّ “t”َّ diَّ hasilkanَّ

dengan menyentukan lidah menyentuh gigi atas. Tahap latihan 
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terbimbing siswa di minta menirukan bunyi huruf secara bersama-sama, 

kemudian secara individu. Peneliti memeriksa dan memberikan umpan 

balik langsung apabila terdapat kesalahan pengucapan. Peneliti 

memberikan arahan secara langsung dan memperkuat pelafalan siswa 

dengan umpan balik positif. Pada tahap pemberian umpan balik dan 

koreksi,َّ siswaَّ bermainَّ “tebakَّ huruf”َّ diَّ manaَّ penelitiَّ menunjukkanَّ

gambar, lalu menujuk siswa untuk menyebutkan huruf awalnya dan 

membunyikannyaَّdenganَّartikulasiَّyangَّtepat.َّMisalnyaَّgambarَّ“Sapu”َّ

siswaَّmenyebutkanَّ“s”َّdanَّmembunyikanَّsesuaiَّdenganَّartikulasiَّ“s”َّdiَّ

manaَّ “s”َّ bunyiَّ yangَّ diَّ hasilkanَّ dariَّ ujungَّ lidahَّ menyetuhَّ gusiَّ atas.َّ

Peneliti memberikan bimbingan secara individual terhadap siswa yang 

masih kesulitan membunyikan huruf tertentu dan memberikan pujian untuk 

setiap siswa yang bisa menyebutkan bunyi dengan tepat. 

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi bersama siswa 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di pelajari. 

Peneliti dan siswa menyimpulkan materi dengan meminta siswa 

menyebutkan kembali huruf-huruf tersebut dan mengaitkan dengan benda 

nyata.Pada tahap latihan mandiri peneliti memotivasi siswa untuk terus 

berlatih membaca setiap hari dengan memberikan tugas memberikan tugas 

rumah tertulis, serta memberikan dorongan kepada siswa agar terus berlatih 

membaca huruf konsonan, terutama dengan mengaitkan huruf-huruf 

tersebut pada benda-benda di sekitar mereka. Peneliti juga menyampaikan 

bahwa pada pertemuan berikunya, siswa akan belajar menyambung huruf 
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menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat sederhana. 

Peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa Bersama. 

3) Siklus II Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga, di mana siswa diharapkan dapat menggabungkan 

huruf menjadi suku kata dan kata sederhana. 

Pada tahap orientasi, pembelajaran pada pertemuan ketiga diawali 

dengan memberikan salam dan menyiapkan siswa. Setelah itu, peneliti 

meminta membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran.kemudian 

setelah berdoa peneliti mengecek kehadiran siswa. Setelah itu, peneliti 

memberikan kegiatan apersepsi berupa kuis ringan mengenal huruf dari 

kartuَّ yangَّdiَّ tunjukkanَّpenelitiَّ “siapaَّ yangَّmasihَّ ingatَّ hurufَّ “b”َّ danَّ

hurufَّ“a”?,“kalauَّkitaَّsambungَّjadiَّapa?”َّsiswaَّspontanَّmenjawabَّ“ba”َّ

hal ini guna menyegarkan ingatan siswa terhadap materi sebelumnya, serta 

mempersiapkan siswa secara mental dalam menerima pelajaran baru. 

Peneliti kemudian menjelaskan bahwa huruf-huruf bisa di susun menjadi 

sukuَّ kataَّ danَّ menyambungkanَّ hurufَّ menjadiَّ kataَّ sepertiَّ “buku”,َّ

“timun”,َّatauَّ“mata”. 

Pada kegiatan inti tahap presentasi atau demonstrasi, peneliti 

menjelaskan dan menunjukkan bagaimana cara menggabungkan huruf-

huruf,contohnya : Konsonan “b”َّ diَّ gabungkanَّ denganَّ hurufَّ vokalَّ “u”َّ

menjadiَّ“bu”َّdiَّlanjutkanَّmenjadiَّkata,َّMisalnyaَّ“bu”َّdiَّgabungَّdenganَّ

“ku”َّmembentukَّ“buku”َّdenganَّmenunjukkanَّkartuَّbergambarَّbukuَّdanَّ

di peragakan berulang kali. Selanjutnya pada tahap latihan terbimbing, 
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Siswa menirukan guru menyebutkan suku kata dari kartu bergambar dan 

peneliti membimbing pelafalan dengan benar. Peneliti menuliskan huruf 

acak di papan tulis sesuai dengan gambar dan meminta siswa menuliskan 

huruf acak dan menyusun huruf-huruf yang tersedia menjadi suku kata atau 

kata sederhana. Contohnya, peneliti menempelkan gambar topi lalu 

menuliskan huruf-huruf acak lalu meminta siswa menuliskan dan 

menyusun huruf-hurufَّ tersebutَّ menjadiَّ kataَّ “Topi”.َّ Penelitiَّ memintaَّ

siswa beberapa siswa membaca hasil susunanya dengan lantang di depan 

kelas.peneliti memberikan pujian langsung untuk siswa yang berhasil 

membaca kata. Tahap pemberian umpan balik dan koreksi, peneliti 

memperhatikan pelafalan siswa dan memberikan koreksi atau arahan bila 

terdapat pengucapan yang kurang tepat. Peneliti memberikan penguatan 

berupa pujian agar siswa termotivasi dan percaya diri dalam membaca. 

Selanjutnya, pada tahap latihan mandiri Setelah, peneliti 

memperkenalkanَّkalimatَّsederhanaَّsepertiَّ“iniَّbaju”,َّ“Budiَّmakanَّnasi”.َّ

Peneliti menuliskannya di papan tulis dan membaca bersama-sama. Siswa 

di minta menyalin dan membaca kembali secara individu. Peneliti 

memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk membaca kalimat 

sederhana di depan kelas. 

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi bersama siswa 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di 

pelajari.Peneliti dan siswa menyimpulkan materi. Peneliti memotivasi 

siswa untuk terus berlatih membaca setiap hari dan peneliti juga 
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menginformasikan bahwa pada pertemuan berikunya akan di lakukan 

evaluasi kemampuan membaca permulaan. Peneliti menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama. 

c. Observasi Siklus II 

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan model pembelajaran direct instruction 

berbantuan media kartu bergambar pada siswa kelas II SDN Tidung yang 

berada di kecamatan Rappocini Kota Makassar. Berdasarkan temuan itu, 

peneliti menjelaskan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. 6  Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam 

pembelajaran dalam siklus II 

No Aspek yang di amati 

Pertemuan Ke- Presentase 

(%) 1 2 3 4 

1. Siswa yang hadir pada saat  

pembelajaran. 

20 20 20 
T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

100 % 

2. Siswa yang memperhatikan 

penjelasan saat guru 

menyampaiakan tujuan,materi 

dan contoh melalui kartu 

bergambar. 

15 18 20 88% 
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3. Siswa aktif mengikuti saat 

guru mencontohkan 

membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 

15 18 20 

L 

U 

S 

 

I 

88% 

4. Siswa mencoba membaca atau 

menyuarakan huruf/kata saat 

kartu di tunjukkan guru. 

15 18 18 85% 

5. Siswa menerima,memahami 

dan memperbaiki kesalahan 

setelah di koreksi oleh guru. 

15 18 18 85% 

6. Siswa mencoba membaca 

huruf/kata secara mandiri 

dengan kartu yang di berikan 

15 18 18 85% 

7. Siswa bekerja sama dengan 

teman dalam kegiatan 

pembelajaran 

15 18 20 88% 

8. Siswa menunjukkan 

minat,ingin mencoba 

membaca dan menikmati 

pembelajaran menggunakan 

kartu bergambar 

15 18 20 88% 

9. Siswa yang melakukan 5 2 0 11% 
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aktivitas lain selama proses 

pembelajaran 

10. Siswa menyimpulkan materi 

yang telah di pelajari 

10 14 17 68% 

  Siklus II Data Olahan Penelitian 2025 

Berdasarkan data pada tabel 4.6, kita dapat melihat gambaran tentang 

apa yang dilakukan siswa selama siklus II, di mana dua puluh siswa di kelas 

II SDN Tidung Kecamatan Rappocini, menunjukkan komponen-komponen 

pengamatan yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya 

dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa yang hadir pada 

saat proses pembelajaran 100%; Siswa yang memperhatikan penjelasan saat 

guru menyampaiakan tujuan,materi dan contoh melalui kartu bergambar 88%; 

Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu 88%; Siswa mencoba membaca atau menyuarakan 

huruf/kata saat kartu di tunjukkan guru 88%; Siswa menerima,memahami dan 

memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh guru 85%; Siswa mencoba 

membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan 85%; Siswa 

bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran 88%; Siswa 

menunjukkan minat, ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar 88%; Siswa yang melakukan aktivitas lain 

selama proses pembelajaran 11% Siswa menyimpulkan materi yang telah di 

pelajari 68%. 



80 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan adapun -hasil analisis 

deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar bahasa Indonesia kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas II SDN Tidung kecamatan Rappocini 

kota Makassar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui 

instrument tes akhir siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasill Belajar Bahasa Indonesia Siklus II 

No. Nama Siswa 

Siklus II 

Skor Kkm Ket  

1.  ARR 85 70 Tuntas 

2.  AANS 75 70 Tuntas 

3.  AAIH 90 70 Tuntas 

4.  AM 70 70 Tuntas 

5.  ANR 80 70 Tuntas 

6.  ASPA 80 70 Tuntas 

7.  HR 85 70 Tuntas 

8.  MAZ 70 70 Tuntas  

9.  MBAA 75 70 Tuntas 

10.  MSAT 85 70 Tuntas 

11.  MSR 75 70 Tuntas 

12.  MSRN 80 70 Tuntas 

13.  NNA 85 70 Tuntas 
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14.  NFF 75 70 Tuntas 

15.  RMK 90 70 Tuntas 

16.  RPR 85 70 Tuntas 

17.  RAWT 85 70 Tuntas 

18.  SNK 80 70 Tuntas 

19.  SNA 75 70 Tuntas 

20.  TWP 70 70 Tuntas  

Nilai Terendah 70 

Nilai Tertinggi 90 

Jumlah Nilai Keseluruhan 1.595 

Nilai Rata-rata 80 

Jumlah Siswa yang Tuntas 20 

Jumlah siswa Yang Tidak Tuntas 0 

Persentase ketuntasan belajar 100% 

Persentase ketidaktuntasan belajar 0% 

 

Hasil belajar Bahasa Indonesia kemampuan membaca permulaan pada 

siklus II ditunjukkan dalam tabel 4.7 di atas. Dari 20 siswa, ada 20 yang 

menerima nilai tuntas, dan tidak ada siswa yang menerima nilai tidak tuntas; 

rata-rata nilai siswa adalah 80. 
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Tabel 4. 8   Nilai Statistik Hasil Belajar kemampuan membaca permulaan 

siswa siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 20 

Nilai Ideal 100 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 70 

Nilai Rata-rata 80 

    Sumber: Hasil penelitian tes siklus II 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar kemampuan 

membaca permulaan siswa rata-rata mencapai 80. Nilai terendah siswa adalah 

70 dari nilai ideal 100, dan nilai tertinggi adalah 90 dari nilai ideal 100. Jika 

nilai hasil belajar siswa dimasukkan ke dalam lima kategori, maka distribusi 

frekuensi nilai siswa akan ditemukan, seperti yang ditunjukkan di bawah ini: 

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Hasil Belajar 

Membaca Permulaan Siswa kelas II SDN Tidung 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar Pada Tes Akhir 

Siklus II 

No. Nilai Kategori  Frekuensi  Presentase  

1.  85 - 100 Sangat Tinggi  8 40% 

2.  70 - 84 Tinggi 12 60% 
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3.  55- 69 Sedng  - 0% 

4.  35-54 Rendah  - 0% 

5.  0- 34 Sangat Rendah - 0% 

Jumlah 20 100 

  Data dari Tes Siklus II 

Menurut data 4.9 di atas, presentase nilai hasil belajar siswa setelah 

menerapkan siklus II adalah sebagai berikut: tidak ada siswa atau 0% berada 

dalam kategori sangat rendah, tidak ada siswa atau 0% berada dalam kategori 

rendah, tidak ada siswa atau 0% berada dalam kategori sedang, 12 siswa atau 

60% berada dalam kategori tinggi, dan 8 siswa atau 40% berada dalam 

kategori sangat tinggi. 

 

Gambar 4. 2 Diagram Batang Nilai Hasil Belajar  

Membaca Permulaan Siklus II 

0 0 0 12 80 0

60

40

SANGAT 
RENDAH

RENDAH SEDANG TINGGI SANGAT TINGGI

Frekuensi persentase
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Tabel berikut menunjukkan presentase ketuntasan hasil belajar Bahasa 

Indonesia yang diperoleh dari hasil belajar membaca permulaan siswa kelas 

II SDN Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar siklus II : 

Tabel 4. 10 Deskripsi Ketuntasan Belajar Membaca Permulaan Siswa 

Kelas II SDN 64 Tidung Siklus II 

No Nilai Kategori  Frekuensi Presentase (%) 

1.  0 - 69 Tidak Tuntas 0 0% 

2.  70 - 100 Tuntas 20 100% 

Jumlah 20 100% 

   Sumber: Hasil Olahan Data Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil belajar kemampuan membaca 

permulaan yang di peroleh siswa dengan nilai rata-rata dan pada ketuntasan 

hasil belajar Bahasa Indonesia di peroleh 0% di kategorikan tidak tuntas dan 

100% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi 

peningkatan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai telah 

mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah dilaksanakan 

pada siklus II,diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 80, 

dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 100%, yaitu 20 dari 20 siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada Siklus 

II, secara klasikal, siswa sudah mencapai ketuntasan belajar kemampuan 

membaca permulaan karena mencapai 100% siswa yang sudah memperoleh 
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nilaiَّ≥َّ70,َّdariَّtargerَّpersentaseَّketuntasanَّyangَّditetapkanَّadalahَّ80%َّsiswaَّ

yangَّmencapaiَّnilaiَّKKMَّ(≥َّ70).َّ 

Hasil menunjukkan bahwa proses belajar mengajar mencapai 

ketuntasan. Karena itulah, peneliti beranggapan hasil belajar belajar 

kemampuan membaca permulaan itu telah tercapai, maka peneliti 

menghentikan siklusnya. 

Apabila hasil belajar murid pada siklus II dianalisis, maka persentase 

ketuntasan belajar setelah diterapkan model pembelajaran direct intuction 

berbetuan media kartu bergambar pada siklus I. Setelah melaksanakan proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II hasil belajar bahasa Indonesia SDN 

Tidung kecamatan Rappocini mengalami kemajuan. 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Siklus I dan tindakan yang dilakukan di siklus II hampir sama, tetapi 

siklus II meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca awal dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung berbasis kartu 

bergambar.Perhatian dan minat belajar siswa semakin meningkat dari 

pertemuan pertama hingga terakhir Siklus II. Hal ini terlihat dengan semakin 

banyaknya siswa yang berani mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan. 

Mereka juga sudah tidak ragu dan malu menjawab pertanyaan ketika ditanyai, 

dan mereka sudah berani mengatakan apa yang mereka pikirkan saat diminta 

untuk menjawab pertanyaan. 

Pada siklus kedua, hasil belajar siswa meningkat baik dalam membaca 

awal maupun berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain 
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itu, kemampuan mereka untuk memahami materi menjadi lebih baik. Jika 

sebelumnya materi kurang dipahami siswa sehingga perlu diberikan 

penjelasan berulang-ulang, maka pada siklus kedua, sebagian besar siswa 

langsung memahami dan memahami materi dengan cepat setelah mendapat 

satu atau dua penjelasan. Hasil belajar siswa yang lebih baik selama siklus II 

menunjukkan peningkatan yang terjadi. 

Namun, beberapa siswa dari total siswa di siklus II memiliki nilai 

rendah atau sedang. Tidak ada siswa yang malas atau tidak memperhatikan 

instruksi guru; namun, beberapa siswa tergolong lambat dalam memahami 

materi. Setelah observasi menyeluruh, tiga siswa menerima nilai sedang. 

Selama penelitian dari siklus I hingga siklus II, aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan pelajaran membaca permulaan berubah. Selain itu, hasil belajar siswa 

membaca permulaan meningkat. Berikut adalah perubahan yang dimaksud: 

1) Peningkatan jumlah siswa yang hadir dari siklus I ke siklus II 

menunjukkan bahwa siswa menunjukkan minat, kemauan, dan perhatian 

yang besar terhadap pelajaran. 

2) Aktivitas siswa dalam membaca permulaan, dapat dilihat dari siswa telah 

mampu memahami materi yang di ajarkan dengan aspek ketepatan 

menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, ketepatan intonasi, kelancaran dan 

kejelasan. 

Data kualitatif dari lembar observasi dari siklus I dan siklus II 

menunjukkan perubahan ini, yang disebutkan sebagai berikut: 
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1) Persentase kehadiran siswa pada setiap pertemuan menunjukkan 

peningkatan keaktifan siswa dan perhatian belajar mereka. Pada siklus I, 

rata-rata 92% siswa hadir setiap pertemuan, dan pada siklus II, rata-rata 

100% siswa hadir setiap pertemuan. 

2) Perhatian siswa pada proses pembelajaran meningkat atau maju. Hal ini 

ditunjukkan oleh jumlah siswa yang menjawab pertanyaan guru dan jumlah 

siswa yang ingin memberikan pendapatnya. Pada siklus pertama, minat 

siswa untuk menjawab pertanyaan sangat rendah, dan beberapa bahkan 

tidak menunjukkan minat sama sekali. Namun, siswa tetap berani dan 

antusias untuk menyuarakan pendapatnya setelah beberapa pertemuan 

3) Siswa juga lebih berani menjawab pertanyaan lisan guru dan temannnya, 

seperti yang ditunjukkan oleh sejumlah siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan guru berulang kali pada pertemuan siklus II, yang sebelumnya 

hanya sedikit yang hadir. 

4) Semakin banyak siswa yang berani menjawab, rasa percaya diri mereka 

juga meningkat 

B. Pembahasan 

Penelitiaan ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa pada kelas II SDN Tidung melalui penerapan model 

pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu bergambar. Peneliti 

melakukan pra-siklus sebagai langkah awal mengetahui kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II. Pra-siklus di lakukan berupa observasi dan dokumentasi. 
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Hasil observasi menunjukkan kemampuan membaca permulaan siswa tergolong 

kategori rendah dan masih perlu di optimalkan karena masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Banyak siswa yang masih belum 

mengenal dan membedakan huruf dan masih banyak pula yang belum pandai 

mengeja serta belum bisa merangkai dan menyambung huruf menjadi kata yang 

benar. Hal ini dapat di lihat pada saat pembelajaran kurangnya model pembelajaran 

yang efektif dan media yang menarik untuk mendukung proses belajar sehingga 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, bermain dalam kelas bahkan sering 

menggangu temannya yang lain, siswa hanya mendengarkan apa yang di 

sampaikan gurunya tanpa umpan balik dari siswa. Data diperoleh untuk muatan 

bahasa Indonesia kelas II yaitu hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa 

bahwa dari 20 siswa, hanya 5 orang siswa atau 25% yang mencapai ketuntasan dan 

yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 75% karena tingkat 

keberhasilan siswa masih dibawah 80% siswa yang mencapai standar KKM 

sekolah, yaitu 70, maka perlu adanya tindakan selanjutnya melalui model 

pembelajaran yang lebih terarah dan menarik.  

Berdasarkan indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penerapan model 

pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu bergambar. Penelitian ini 

dianggap berhasil jika hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dari siklus I 

ke siklus II dan dinyatakan tuntas. Siswa dianggap tuntas belajar jika mereka 

memperoleh skor minimal KKM 70 dari skor ideal 100, dan 80% siswa tuntas 

klasikal. Ketuntasan individu digunakan untuk menetukan ketuntasan secara 
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klasikal, sedangkan ketuntasan digunakan untuk menentukan keberlangsungan 

penelitian tindakan kelas (siklus selanjutnya), nilai KKM siswa kelas II SDN 

Tidung Kecamatan Rappocini yaitu 70. 

Dengan demikian, penelitian ini mengaplikasikan penggunaan model 

pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu bergambar oleh guru 

untuk memperbaiki kemampuan membaca permulaan siswa. Proses penerapan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Pada setiap 

siklus, terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Pada tindakan siklus I untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa dilaksanakan 4x kali pertemuan, guru mulai menerapkan model 

pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu bergambar sehingga 

terjadi peningkatan hasil belajar. Siswa mulai mampu mengenali dan 

membunyikan huruf dengan bantuan kartu bergambar, meskipun masih terdapat 

beberapa kesalahan. Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan, namun belum 

semua siswa mencapai KKM. Kemampuan membaca awal siswa kelas II SDN 

Tidung Kecamatan Rappocini tidak memenuhi kriteria, menurut data tes siklus I. 

Hasil penelitian siklus I, yang disebutkan di atas, dianggap belum lengkap karena 

hanya 55%, atau 11 siswa dari 20 siswa, mencapai ketuntasan klasik. Namun, 

indikator yang telah ditetapkan belum dicapai pada siklus pertama. Jadi, siklus I 

tidak berhasil, dan siklus kedua harus dimulai 

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, aktifitas siswa lebih dioptimalkan 

yaitu melakukan perbaikan dengan memberikan latihan yang bervariasi, 

bimbingan intensif, serta pemanfaatan kartu bergambar secara optimal, sehingga 
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terjadi peningkatan yang signifikan. Siswa lebih percaya diri, aktif mencoba 

membaca dengan kartu bergambar dan mampu membaca kata maupun kalimat 

sederhana. Sesuai dengan hasil tes yang telah dilakukan pada siklus II hasil yang 

diperoleh adalah 20 siswa atau 100%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dari 11 siswa atau 55% menjadi 20 siswa atau 100% yang berhasil mencapai nilai 

stándar KKM. Peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran model direct instruction berbantuan media kartu bergambar 

dalam peningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SDN Tidung 

Kecamatan Rappocini telah mencapai tingkat keberhasilan tertinggi dan tingkat 

keberhasilan tertinggi dalam membangun komunikasi antara guru dan siswa.  

Hasil penelitan menunjukkan bahwa perubahan yang positif dari siklu I ke 

siklus II. Pada siklus I, Sebagian siswa masih pasif, ragu-ragu, dan kurang fokus 

memperhatikan penjelasan guru. Namun, pada siklus II, siswa lebih antusias, aktif 

mencoba membaca kartu bergambar, berani memperbaiki kesalahan, serta mampu 

bekerja sama dengan teman dalam kegiatan membaca. Hal ini, menunjukkan 

bahwa penggunaan media kartu bergambar mampu menarik perhatian siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta membantu pemahaman siswa dalam 

mengenal huruf dan kata. Media kartu bergambar pada pembelajaran membaca 

permulaan mengenal dan membunyikan huruf, menyambung suku kata, membaca 

kata yang berbentuk kartu bergambar yang di lengkapi huruf-huruf di dalamnya 

yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang berupa huruf 

vokal dan konsonan dan bagaimana cara membaca yang baik dan benar serta 

menstimulasi siswa, memperkuat daya ingat dan kemampuan berfikir siswa. Hal 
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ini sejalan dengan pendapat Selvi (Fajaryanti et al., 2023)  yang menyatakan bahwa 

media kartu bergambar merupakan salah satu jenis media visual yang mudah 

ditangkap melalui penglihatan, media kartu bergambar menampilkan gambar yang 

dapat dilengkapi kata, disetiap gambar memiliki arti, uraian dan maksud tersendiri, 

dapat memperlancar dan menguatkan ingatan anak, menambah wawasan dan 

kemampuan, membantu minat anak dalam kegiatan mengenal huruf, membaca 

huruf dan kata, anak dapat memahami makna dari gambar sebagai pendukung 

angan-angan mereka yang memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata melalui perumpamaan gambar, sehingga kemampuan 

membaca permulaan anak dapat meningkat tanpa mengurangi kesenangan anak. 

Penerapan model pembelajaran direct instruction juga menunjukkan bahwa 

sangat efektif di terapkan karena langkah-langkah pembelajaran yang sistematis, 

yaitu orientasi, demonstrasi, latihan terbimbing, hingga latihan mandiri. Proses ini 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah yang masih membutuhkan 

bimbingan konkret, berulang, dan visual. Dalam menerapkan model ini guru 

mendemonstrasikan pengetahuan yang dilatihkan kepada siswa secara langkah 

demi langkah dan memberikan bimbingan berulang. Hal ini juga sependapat 

dengan (Dile, 2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran langsung atau 

model pembelajran direct instruction merupakan suatu model pembelajaran yang 

dapat membantu siswa mempelajari kemampuan dasar siswa dan memperoleh 

informasi yang diajarkan secara terstruktur dan sistematis. Dalam proses 

pembelajaran langsung kemampuan dasar siswa perlu dikembangkan sehingga 
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siswa memperoleh informasi yang diajarkan sesuai dengan fase-fasenya dan guru 

merencanakan kegiatan belajar secara terstruktur dan ketat.  

Penelitianَّsebelumnyaَّ(Harjantiَّetَّal.,َّ2020)َّdenganَّjudulَّ“Meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan mengunakan model direct instruction bermedia 

flascard”.َّPeningkatanَّ iniَّdapatَّdilihatَّdariَّhasilَّpratindakan,َّhasilَّ siklusَّIَّdanَّ

pada siklus II. Keberhasilan yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini 

diselesaikan pada siklus II. Keberhasilan tersebut karena pengaruh penggunaan 

model direct instruction bermedia flashcard. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu merujuk pada peningkatan kemampuan membaca 

permulaan menggunakan model pembelajaran direct instruction berbantuan media 

kartu bergambar. Namun, perbedaan terletak pada subjek penelitian dan lokasi 

penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi, maka disimpulkan bahwa penelitian ini telah 

berhasil, yaitu indikator yang ditetapkan untuk judul penelitian ini telah dipenuhi: 

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa di SDN Tidung kelas II 

menggunakan model pembelajaran direct instruction berbantuan media kartu 

bergambar.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran direct instruction dengan bantuan media kartu 

bergambar berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca peserta didik 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas II SDN Tidung, Kecamatan 

Rappocini, Kota Makassar. Pada tahap pra-siklus, hanya terdapat 5 siswa (25%) 

yang berhasil mencapai standar kelulusan dengan KKM minimal 70. Setelah 

menerapkan tindakan pada siklus I dan siklus II, terjadi peningkatan dalam 

aktivitas belajar siswa yang sejalan dengan penggunaan model pembelajaran direct 

instruction yang didukung media kartu bergambar, yang berpengaruh positif 

terhadap kemampuan membaca siswa di bahasa Indonesia di kelas II SDN Tidung, 

Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dalam aktivitas 

belajar siswa dari siklus I menuju siklus II. Rata-rata hasil belajar siswa 

menunjukkan kemajuan sebesar 16 poin, di mana skor rata-rata hasil belajar siswa 

di siklus I Adalah 64 dan meningkat menjadi 80 pada siklus II. Selain itu, 

keberhasilan dalam membaca pemula siswa juga mengalami peningkatan sebesar 

45%, di mana pada siklus I, dari 11 siswa atau 55% siswa yang berhasil mencapai 

ketuntasan, sedangkan pada siklus II jumlahnya meningkat menjadi 20 siswa atau 



94 
 

 
 

100% siswa yang berhasil tuntas, dan ketuntasan belajar secara klasikal pun 

tercapai. Ini menunjukkan bahwa pada siklus II, ketuntasan belajar sudah tercapai 

secara klasikal, karena lebih dari 80% siswa berhasil tuntas. 

Penerapan model Direct Instruction berbantuan media kartu bergambar 

terbukti efektif, sistematis, dan menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi 

belajar, keaktifan, serta keterampilan siswa dalam memahami huruf, mengeja, 

Menyusun kata, sampai membaca kalimat dasar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa metode pengajaran Direct Instruction yang menggunakan 

media kartu bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal 

siswa di kelas II SDN Tidung Kecamatan Rappocini. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Para pengajar di kelas hendaknya menguasai berbagai metode dalam mengajar 

agar Ketika proses belajar berlangsung, mereka dapat menerapkan cara yang 

beragam sesuai dengan konten yang disampaikan, sehingga siswa tidak merasa 

jenuh. 

2. Sekolah disarankan untuk memberikan penghargaan kepada para guru agar 

mereka lebih inovatif dan kreatif dalam mengajar Bahasa Indonesia, serta 

memperluas sumber bacaan untuk pengembangan pembelajaran bagi para 

pengajar dan calon pengajar di Tingkat sekolah dasar. 
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3. Peneliti lain disarankan untuk lebih memperluas penelitian mereka dengan 

menggunakan model pembelajaran instruksi langsung yang didukung oleh 

media gambar pada topik-topik lain dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
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Lampiran 1 MODUL AJAR  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 2 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama penyusun : Nirwana S 

Instansi / Sekolah : SDN Tidung 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Fase / Kelas : II (Dua) 

Topik : Membaca permulaan 

Alokasi Waktu : 2x45 Menit  

Pertemuan  : pertama 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada fase A peserta didik mampu membedakan dan membunyikan huruf vokal 

dan konsonan dengan benar,serta membaca kata sederhana dengan menggunakan 

lafal/artukilasi dengan benar. 

C. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Mandiri 

3. Bernalar kritis 

4. Kreatif 

5. Gotong Royong 

6. Berkebinekaan Global 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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- Media Kartu Bergambar 

- Papan tulis,spidol dan alat tulis 

- lKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas 2 sekolah dasar (Fase A) 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Direct Instruction (Model pembelajaran Langsung) 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengenal huruf Vokal (a,i,u,e,o) dengan tepat. 

2. Siswa dapat membunyikan huruf vokal dengan intonasi, artikulasi, dan lafal 

yang benar. 

3. Siswa mampu mengaitkan huruf vokal dengan gambar atau benda yang 

diawali oleh huruf tersebut. 

4. Siswa menunjukkan keberanian dan percaya diri dalam mengucapkan bunyi 

huruf di depan teman-temannya. 

5. Siswa termotivasi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan melalui media kartu huruf bergambar. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik melalui pengenalan 

huruf dan bunyi secara tepat menggunakan media kartu bergambar. Siswa 

menyadari bahwa huruf vokal (a, i, u, e, o) merupakan dasar utama dalam belajar 

membaca dan menulis. Dengan mengenali dan membunyikan huruf vokal dengan 
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benar, siswa akan lebih mudah menggabungkan huruf menjadi suku kata, lalu 

menjadi kata, dan akhirnya mampu membaca kalimat sederhana. 

Melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, siswa juga memahami bahwa 

belajar membaca bisa dilakukan dengan cara yang menarik, seperti menggunakan 

gambar dan bermain kartu bergambar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

belajar. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa kalian pernah melihat huruf A, I, U, E, O? 

→َّMenggaliَّpengalamanَّawalَّsiswaَّtentangَّhurufَّvokal. 

2. Kira-kira di mana saja kalian pernah melihat huruf-huruf itu? 

→َّ Mengaitkanَّ hurufَّ vokalَّ denganَّ lingkunganَّ sekitarَّ (misalnyaَّ diَّ buku,َّ

papan nama, televisi, bungkus makanan, dll). 

3. Siapa yang tahu benda apa yang dimulai dengan huruf A? 

→َّMembantuَّ siswaَّ mengaitkanَّ hurufَّ denganَّ bunyiَّ danَّ benda di sekitar 

mereka. 

4. Menurut kalian, kenapa kita harus belajar huruf A, I, U, E, O dulu sebelum 

membaca? 

→َّMemancingَّpemahamanَّawalَّsiswaَّtentangَّpentingnyaَّhurufَّvokal. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

Tahap Orientasi (15 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan manyiapkan siswa untuk belajar 

2. Guru meminta membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran yang 

di pimpin salah satu peserta didik 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyaan 

pemantik 

5. Guru menjelaskan tujuan Pembelajaran. 
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Kegiatan Inti (60 Menit) 

Langkah-langkah : 

1. Pemodelan / Demonstrasi 

a. Guru memperkenalkan huruf vokal satu persatu dengan menunjukkan 

kartu huruf di sertai gambar (A – Apel, I – Itik, dll) 

b. Guru mengucapkan bunyi huruf Vokal dengan artikulasi yang tepat,lalu 

mengulanginya beberapa kali. 

c. Guru menunjukkan gerakan mulut saat membunyikan huruf, agar siswa 

bisa meniru. 

2. Latihan Terbimbing 

a. Siswa menirukan bunyi huruf secara serempak setelah mendengar dari 

guru 

b. Setelah itu, siswa menyebutkan bunyi huruf secara individu, didampingi 

oleh guru. 

c. Guru memberikan bimbingan pelafalan huruf dengan Gerakan mulut 

yang jelas dan penguatan positif, misalnya: 

“Bagusَّsekali!َّAyoَّcobaَّlagiَّhurufَّberikutnya.” 

3. Latihan Mandiri 

a. Siswa di berikan kartu bergambar dan diminta membacakan 

b. siswa membunyikan huruf vokal dari gambar secara bergiliran di depan 

teman-temannya. 

c. Siswa lain menyimak dan memberi semangat. 

4. Umpan Balik dan Penguatan 

a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang artikulasinya tepat dan 

benar 
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b. Memberikan koreksi halus kepada siswa yang belum tepat dengan contoh 

ulang ;Misalnya, jika siswa salah mengucap huruf "e", Guru akan 

membenarkan dan memberi contoh ulang. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru mengajak siswa mengingat kembali materi yang sudah di pelajari 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di ajarkan 

untuk menguatkan pemahaman terhadap materi, seperti ; 

“Tadiَّkitaَّbelajarَّhurufَّapaَّsaja?” 

“Siapaَّyangَّbisaَّmenyebutkanَّsatuَّcontohَّbendaَّdari hurufَّA?” 

2. Guru dan siswa menyimpulkan materi. 

“Hurufَّvokalَّituَّadaَّlima,َّyaituَّa, i, u, e, o” 

“Hurufَّvokalَّpentingَّkarenaَّdigunakanَّdalamَّmembacaَّdanَّmenulis” 

“Kitaَّharusَّmelafalkanَّhurufَّdenganَّjelasَّdanَّtepat” 

3. Guru memberikan tugas rumah sederhana seperti, meminta siswa 

menggambar 3 benda yang di awali huruf vokal, lalu menuliskan huruf 

awalnya di bawah gambar. 

(Contoh: Apel – huruf A, Obat – huruf O) 

4. Guru memotivasi siswa untuk terus berlatih membaca setiap hari 

5. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama yang di pimpin salah satu 

siswa 

E. REFLEKSI 

1. Huruf vokal apa saja yang sudah kalian pelajari hari ini? 

→َّMengukurَّdayaَّingatَّdanَّpemahamanَّsiswa. 

2. Menurut kalian, huruf vokal mana yang paling mudah dibunyikan? 

Mengapa? 

→َّMenggaliَّpersepsiَّdanَّkenyamanan siswa terhadap materi. 

3. Siapa yang tadi bisa menyebutkan dan membunyikan huruf dengan benar? 

Bagaimana rasanya? 

→َّMemberiَّkesempatanَّpadaَّsiswaَّuntukَّmeresponَّkeberhasilanَّmereka. 
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4. Ada yang masih bingung atau kesulitan membunyikan huruf tertentu? 

→َّMengetahuiَّbagianَّyangَّperluَّdiperbaikiَّatauَّdilatihَّkembali. 

5. Apa bagian belajar hari ini yang paling kalian sukai? 

→َّMengidentifikasiَّ aktivitasَّ yangَّ palingَّ menarikَّ bagiَّ siswa,َّ misalnyaَّ

bermain kartu huruf. 

6. Kalian mau belajar huruf lagi besok? 

→َّMemancing motivasi belajar lanjutan. 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan 

Remedial 

 Di berikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Jenis penilaian 

a. Tes lisan : membunyikan huruf, membaca suku kata,kata dan kalimat 

sederhana 

2. Format Penilaian 

 No Aspek Maksimum  

1. Ketepatan membunyikan Huruf 4  

2. Kewajaran lafal 4  

3. Ketepatan intonasi 4  

4. kelancaran 4  

5. kejelasan 4  

Jumlah Skor Maksimum 20  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 2 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama penyusun : Nirwana S 

Instansi / Sekolah : SDN Tidung 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Fase / Kelas : II (Dua) 

Topik : Membaca permulaan 

Alokasi Waktu : 2x45 Menit  

Pertemuan  : Kedua 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada fase A peserta didik mampu membedakan dan membunyikan huruf vokal 

dan konsonan dengan benar,serta membaca kata sederhana dengan menggunakan 

lafal/artukilasi dengan benar. 

C. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Mandiri 

3. Bernalar kritis 

4. Kreatif 

5. Gotong Royong 

6. Berkebinekaan Global 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- Media Kartu Bergambar 

- Papan tulis,spidol dan alat tulis 

- lKPD 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas 2 sekolah dasar (Fase A) 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Direct Instruction (Model pembelajaran Langsung) 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mengenal huruf-huruf konsonan dasar seperti b, d, m, s, t, dan l 

dengan benar dan tepat. 

2. Siswa dapat membunyikan huruf konsonan tersebut dengan artikulasi yang 

tepat, sesuai dengan karakter bunyinya. 

3. Siswa dapat mengaitkan huruf konsonan dengan gambar atau benda nyata 

yang dimulai dengan huruf tersebut. 

4. Siswa menunjukkan keberanian dan percaya diri dalam menyebutkan bunyi 

huruf secara individu di depan kelas. 

5. Siswa aktif dan antusias dalam mengikutiَّ kegiatanَّ bermainَّ “tebakَّ huruf”َّ

sebagai bentuk latihan menyenangkan. 

6. Siswa mendapat umpan balik langsung atas pengucapan yang tepat maupun 

yang perlu diperbaiki. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik melalui pengenalan 

huruf dan bunyi secara tepat menggunakan media kartu bergambar. Siswa 

memahami bahwa huruf konsonan adalah bagian penting dalam membentuk kata 

bersama dengan huruf vokal. Dengan mengenal dan membunyikan huruf konsonan 
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seperti b, d, m, s, t, dan l, siswa dapat mulai membaca suku kata dan kata sederhana. 

Melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, siswa juga memahami bahwa 

belajar membaca bisa dilakukan dengan cara yang menarik, seperti menggunakan 

gambar dan bermain kartu bergambar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

belajar. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Masih ingat tidak huruf A, I, U, E, O yang kita pelajari kemarin? 

→َّUntukَّmengingatَّkembaliَّhurufَّvokalَّsebagaiَّdasarَّmembaca. 

2. Kira-kira selain huruf A, I, U, E, O, ada huruf apa lagi yang sering kalian 

lihat di buku atau di papan nama? 

→َّMengajakَّsiswaَّmenyadariَّkeberadaanَّhurufَّkonsonanَّdiَّlingkunganَّ

sekitar. 

3. Kalauَّkataَّ‘buku’َّituَّdiawaliَّhurufَّapa,َّya? 

→َّMenyambungkanَّantaraَّhurufَّdanَّbunyiَّawalَّkata. 

4. Apa kalian tahu bagaimana cara menyebutَّhurufَّ‘m’َّatauَّ‘s’َّdenganَّbenar?” 

→َّMengarahkanَّperhatianَّpadaَّpelafalan/artikulasi. 

5. Menurut kalian, lebih mudah menyebut huruf vokal atau huruf lainnya? 

→َّMenggaliَّpersepsiَّsiswaَّterhadapَّpelafalanَّhuruf. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

Tahap Orientasi (15 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan manyiapkan siswa untuk belajar 

2. Guru meminta membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran yang 

di pimpin salah satu peserta didik 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyaan 

pemantik 

5. Guru menjelaskan tujuan Pembelajaran. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 
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Langkah-langkah : 

1. Pemodelan / Demonstrasi 

a. Guru memperkenalkan huruf konsonan satu per satu menggunakan kartu 

huruf bergambar. 

Contoh: M - Meja, N – Nasi, B – Bola, dll 

b. Guru mengucapkan bunyi huruf dengan artikulasi jelas, sambil 

menjelaskan cara pelafalannya, contohnya: 

“Hurufَّm,َّdibunyikanَّdenganَّmenutupَّkeduaَّbibir.” 

“Hurufَّt,َّdibunyikanَّdenganَّlidahَّmenyentuhَّgigiَّatas.” 

c. Siswa memperhatikan cara guru mengucapkan dan gerakan mulutnya. 

2. Latihan Terbimbing 

a. Siswa mengulang dan menirukan bunyi huruf konsonan yang di jelaskan 

guru secara bersama-sama kemudian secara individu (bergilir) 

b. Guru memeriksa pelafalan satu persatu dan memberikan umpan balik 

langusng,memperbaiki pengucapan jika salah,memberikan pujian jika siswa 

membunyikan huruf dengan benar serta mencontohkan ulang jika di 

perlukan. 

3. Latihan Mandiri 

a. Guru mengajak siswa bermainَّ“tebak huruf”: Guru menunjukkan gambar 

(misalnya sapu), siswa menyebut huruf awalnya dan bunyi hurufnya. 

b. Guru memberi koreksi jika pelafalan kurang tepat dan memberikan pujian 

positif. 

4. Umpan Balik dan Penguatan 

a. Siswa secara individu menyebutkan dan membunyikan huruf yang 

diberikan guru menggunakan kartu bergambar. 
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b. Guru melakukan observasi dan pembimbingan individual bagi siswa 

yang masih mengalami kesulitan. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru mengajak siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di ajarkan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi, seperti ; 

“Hurufَّapaَّsajaَّyangَّsudahَّkitaَّpelajariَّhariَّini?” 

“Bagaimanaَّcaraَّmembunyikanَّhurufَّm?َّSiapaَّyangَّbisaَّmencontohkan?” 

“Apaَّhurufَّfavoritَّkalianَّhariَّini?” 

2. Guru dan siswa menyimpulkan materi,Misalnya ; 

“Hariَّiniَّkitaَّsudahَّbelajarَّhurufَّb, d, m, s, t, dan l. Huruf-huruf ini sering 

kita temukan di benda-benda sekitar kita, dan penting untuk kita bisa 

membaca.” 

3. Guru memberikan tugas rumah sederhana seperti, meminta siswa 

menggambar 3 benda yang di awali huruf konsonan, lalu menuliskan huruf 

awalnya di bawah gambar. 

4. Guru memotivasi siswa untuk terus berlatih membaca setiap hari  

5. Guru memberikan informasi pada pertemuan selanjutnya kita akan belajar 

bagaimana menggabungkan huruf-huruf ini menjadi suku kata dan kata. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama yang di pimpin salah satu 

siswa 

E. REFLEKSI 

1. Huruf konsonan apa saja yang sudah kalian pelajari hari ini? 

→َّMengukurَّdayaَّingatَّdanَّpemahamanَّsiswa. 

2. Menurut kalian, huruf konsonan mana yang paling mudah dibunyikan? 

Mengapa? 

→َّMenggaliَّpersepsiَّdanَّkenyamananَّsiswaَّterhadapَّmateri. 

3. Siapa yang tadi bisa menyebutkan dan membunyikan huruf dengan benar? 

Bagaimana rasanya? 



114 
 

 
 

→َّMemberiَّkesempatanَّpadaَّsiswaَّuntuk merespon keberhasilan mereka. 

4. Ada yang masih bingung atau kesulitan membunyikan huruf tertentu? 

→َّMengetahuiَّbagianَّyangَّperluَّdiperbaikiَّatauَّdilatihَّkembali. 

5. Apa bagian belajar hari ini yang paling kalian sukai? 

→َّMengidentifikasiَّ aktivitasَّ yangَّ paling menarik bagi siswa, misalnya 

bermain kartu huruf. 

6. Kalian mau belajar huruf lagi besok? 

→َّMemancingَّmotivasiَّbelajarَّlanjutan. 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan 

Remedial 

 Di berikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Jenis penilaian 

a. Tes lisan : membunyikan huruf, membaca suku kata,kata dan kalimat 

sederhana 

2. Format Penilaian 

 No Aspek Maksimum  

1. Ketepatan membunyikan Huruf 4  

2. Kewajaran lafal 4  

3. Ketepatan intonasi 4  

4. kelancaran 4  

5. kejelasan 4  

Jumlah Skor Maksimum 20  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 2 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama penyusun : Nirwana S 

Instansi / Sekolah : SDN Tidung 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Fase / Kelas : II (Dua) 

Topik : Membaca permulaan 

Alokasi Waktu : 2x45 Menit  

Pertemuan  : ketiga 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada fase A peserta didik mampu membedakan dan membunyikan huruf vokal 

dan konsonan dengan benar,serta membaca kata sederhana dengan menggunakan 

lafal/artukilasi dengan benar. 

C. PROFIL PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Mandiri 

3. Bernalar kritis 

4. Kreatif 

5. Gotong Royong 

6. Berkebinekaan Global 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- Media Kartu Bergambar 

- Papan tulis,spidol dan alat tulis 

- lKPD 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas 2 sekolah dasar (Fase A) 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Direct Instruction (Model pembelajaran Langsung) 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menggabungkan huruf konsonan dan vokal menjadi suku kata 

dengan benar. 

2. Siswa dapat menyusun suku kata menjadi kata sederhana sesuai dengan 

gambar yang ditampilkan. 

3. Siswa dapat membaca kata dan kalimat sederhana secara lantang dan jelas. 

4. Siswa menunjukkan keberanian dalam membaca di depan kelas. 

5. Siswa menunjukkan antusias dan partisipasi aktif selama proses belajar 

membaca. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik melalui pengenalan 

huruf dan bunyi secara tepat menggunakan media kartu bergambar.Siswa 

memahami bahwa huruf-huruf yang telah mereka kenal sebelumnya dapat 

disusun menjadi suku kata dan kata sederhana yang memiliki makna dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti nama benda dan kalimat singkat. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 
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1. Siapa yang masih ingat huruf 'b' dan huruf 'a'? 

→َّmengaktifkan kembali pengetahuan sebelumnya 

2. Kalau huruf 'b' dan 'a' disambung, jadi bunyi apa ya? 

→َّmemancing pemahaman awal tentang konsep suku kata 

3. Kira-kira, kalau kita gabungkan huruf-huruf, bisa jadi apa? 

→َّmenumbuhkan rasa ingin tahu dan antusiasme siswa 

4. Siapa yang bisa sebutkan nama benda yang terdiri dari dua suku kata, misalnya 

seperti 'baju'?" 

→َّmenghubungkan pembelajaran dengan benda-benda nyata 

5. Kalau huruf-huruf bisa membentuk kata, bisa tidak ya kata-kata membentuk 

kalimat? 

→َّ memberi gambaran awal tentang arah pembelajaran membaca kalimat 

sederhana 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

Tahap Orientasi (15 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan manyiapkan siswa untuk belajar 

2. Guru meminta membaca doa bersama sebelum memulai pembelajaran yang 

di pimpin salah satu peserta didik 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyaan 

pemantik 

5. Guru menjelaskan tujuan Pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Langkah-langkah : 

1. Pemodelan / Demonstrasi 

a. Guru menujukkan dua huruf yang di gabung menjadi suku 
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kata serta menjelaskan bagiamana menyusun huruf 

tersebut Contoh : B + U = BU lalu BU + KU  menjadi 

BUKU  

b. Guru menunjukkan kartu bergambar BUKU, lalu 

mengucapkan kata “BUKU” dengan jelas. 

c. Guru menulis suku kata dan kata di papan tulis sambil 

membacakan perlahan. 

2. Latihan Terbimbing 

a. Guru membimbing siswa untuk menirukan dan menyusun huruf ; 

Menyebutkan bunyi suku kata bersama-sama: “bu”, “ku” → “buku” 

b. Guru membimbing pelafalan yang benar dan memberikan umpan balik 

langsung saat siswa keliru menyebut atau menyusun. 

Aktivitas selanjutnya: 

a. Guru menunjukkan gambar (misalnya topi)َّ→َّmenulisَّhurufَّacakَّdiَّ

papanَّ→َّsiswaَّdimintaَّmenyusunَّmenjadiَّkataَّyangَّsesuai. 

 

3. Latihan Mandiri 

a. Guru menuliskan huruf acak di papan tulis dan meminta siswa 

menyusun huruf menjadi suku kata atau kata sederhana secara 

mandiri 

b. Siswa menyalin dan membaca suku kata serta kata yang telah 

disusun  

c. Beberapa siswa diminta membaca di depan kelas 

d. Guru memberikan penguatan dan pujian atas usaha siswa 

4. Umpan balik dan Penguatan 

a. Guru menilai kemampuan siswa menyusun dan membaca kata melalui 

pengamatan langsung. 
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b. Memberi koreksi atau bimbingan kepada siswa yang masih mengalami 

kesulitan. 

c. Memberikan latihan tambahan untuk siswa yang sudah lancar membaca. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Guru mengajak siswa mengingat kembali materi yang sudah di pelajari 

dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah di ajarkan 

untuk menguatkan pemahaman terhadap materi, seperti ; 

“Apaَّyangَّkalianَّpelajariَّhariَّini?” 

“Kataَّapaَّyangَّpalingَّkalianَّsukaَّhariَّini?” 

“Sulitَّatauَّmudahَّmenyusunَّhurufَّmenjadiَّkata?” 

2. Guru dan siswa menyimpulkan materi. 

“Hariَّiniَّkitaَّsudahَّbelajarَّmenggabungkanَّhurufَّmenjadiَّsukuَّkataَّdanَّ

kata. Contohnya: ba-ju, to-pi, bu-ku.” 

3. Guru memotivasi siswa untuk terus berlatih membaca setiap hari 

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama yang di pimpin salah satu 

siswa 

E. REFLEKSI 

1. Apa yang kamu pelajari hari ini? 

→َّUntukَّmengetahuiَّpemahamanَّumumَّsiswaَّtentangَّmateri. 

2. Apakah kamu bisa menyusun hurufَّmenjadiَّkataَّsepertiَّ‘baju’َّatauَّ‘topi’? 

→َّUntukَّmelihatَّsejauhَّmanaَّsiswaَّdapatَّmenerapkanَّpembelajaranَّhariَّ

ini. 

3. Bagian mana yang paling kamu suka saat belajar tadi? 

→َّUntukَّmengetahuiَّaktivitasَّyangَّpalingَّmenarikَّbagiَّsiswa. 

4. Apa yang menurutmu masih sulit atau membingungkan? 

→َّUntukَّmembantuَّguruَّmengetahuiَّkesulitanَّsiswa. 

5. Apakah kamu ingin belajar membaca kata lainnya lagi besok? 

→َّUntukَّmenumbuhkanَّsemangatَّdanَّmelihatَّminatَّsiswaَّterhadapَّ
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pelajaran berikutnya. 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan 

Remedial 

 Di berikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

3. Jenis penilaian 

a. Tes lisan : membunyikan huruf, membaca suku kata,kata dan kalimat 

sederhana 

4. Format Penilaian 

 No Aspek Maksimum  

1. Ketepatan membunyikan Huruf 4  

2. Kewajaran lafal 4  

3. Ketepatan intonasi 4  

4. kelancaran 4  

5. kejelasan 4  

Jumlah Skor Maksimum 20  
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Lampiran 2 MATERI AJAR 

Pertemuan Pertama: Mengenal Dan membunyikan Huruf Vokal 

- Huruf Vokal Adalah Huruf yang biasanya di bunyikan dengan jelas tanpa 

hambatan udara dari mulut saat di ucapkan. 

- Huruf Vokal ada 5, yaitu: 

1. A (a) 

2. I (i) 

3. U (u) 

4. E (e) 

5. O (o) 

- Artikulasi Huruf vokal (Fonem dan Letak) 

 

Huruf Bunyi Fonem Cara Artikulasi Contoh Kata 

A /a/ Mulut terbuka lebar,lidah 

di bawah, suara keluar lurus 

Apel 

I /i/ Bibir sedikit terbuka, manyamping 

seperti senyum, Lidah mendekati 

gigi bawah 

Ikan 

U /u/ Bibir membulat kedepan, mulut 

agak tertutup, lidah 

ke belakang 

Ular 

E /e/ Mulut setengah terbuka, 

lidah di Tengah mulut 

Ember 

O /o/ Bibir membulat, mulut 

agak terbuka, suara bulat 

Obat 
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Pertemuan kedua: Mengenal dan membunyikan huruf konsonan 

 

- Huruf konsonan adalah huruf yang saat di bunyikan, aliran udara 

terhambat oleh lidah, bibir, gigi atau bagian mulut lainnya 

- Huruf konsonan ada 21 huruf yaitu: 

 
1. B (b) 12. P (p) 

2. C (c) 13. Q (q) 

3. D (d) 14. R (r) 

4. F (f) 15. S (s) 

5. G (g) 16. T (t) 

6. H (h) 17. V (v) 

7. J (j) 18. W (w) 

8. K (k) 19. X (x) 

9. L (l) 20. Y (y) 

10. M (m) 21. Z (z) 

11. N (n)  

 

 

 

- Huruf konsonan berdasarkan Artikulasi 

1. Konsonan Bilabial: Bunyi di hasilkan dengan kedua bibir saling 

menutup arat menyempit. 

Huruf: B, P, M 

 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

B /b/ Bibir atas dan bibir bawah 

menutup, pita suara bergetar 

Buku 

P /p/ Bibir atas dan bibir bawah 

menutup, tanpa getaran 

Palu 

M /m/ Sama seperti b/p tapi udara 

keluar dari hidung (nasal) 

Mata 



123 
 

 
 

2. Konsonan Labiodental: Bunyi yang di hasilkan dari bibir bawah menyentuh 

gigi atas. Huruf: F, V 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

F /f/ Gesekan antara bibir bawah 

dan dan gigi atas 

Foto 

V /v/ Gesekan antara bibir bawah 

dan dan gigi atas 

Vas 

 

3. Konsonan Dental: Bunyi yang di hasilkan dari lidah 

menyentuh gigi atas Huruf: T, D 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

T /t/ Lidah ke gigi atas, tanpa 

getaran 

Timun 

D /d/ Lidah ke gigi atas, dengan 

getaran 

Domba 

 

4. Konsonan Alveolar: Bunyi yang di hasilkan dari Ujung lidah 

menyentuh atau mendekati gusi atas (Alveolum) 

Huruf: N, L, R, S 

 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

L /l/ Lidah menyentuh gusi atas, 

suara mengalir 

Lampu 

N /n/ Lidah menyetuh gusi atas, 

udara ke hidung 

Nasi 

R /r/ Lidah bergetar di gusi Ranting 

S /s/ Gesekan di gusi Sapu 

 

5. Konsonan Palatal: bunyi yang di hasilkan dari ujung atau tengah lidah 

menyentuh langit - langit keras (palatum) 
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Huruf: C, J, Y 

 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

C /c/ Afirmasi palatal (letupan + 

gesekan ) 

Cabe 

J /j/ Getaran palatal Jari 

Y /y/ Semi vokal, mirif vokal i Yoyo 

 

6. Konsonan velar: bunyi yang di hasilkan dari bagian belakang lidah 

menyentuh langit- langit lunak (Velum) 

Huruf: K, G 
 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

K /k/ Tidak bersuara, letupan kecil 

dari belakang mulut 

Kursi 

G /g/ Bersuarakan, mitip k tapi 

ada getaran 

Gajah 

 

7. Konsonan Glotal: Bunyi yang keluar dari pangkal tenggorokan 

atau pita suara/tenggorokan (Glotis) 

Huruf: H 

 

Huruf Bunyi Fonem Artikulasi Contoh Kata 

H /h/ Udara dari tenggorokan Hujan 

 

Pertemuan ketiga: Menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata sederhana 

1. Menggabungkan huruf menjadi suku kata  

Suku kata terbuka 

Gabungan huruf konsonan dan huruf vokal yang di akhiri dengan huruf 

vokal Contoh : ba , me , lu , so , ti 
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Contoh kata 

- B + u =BU,َّKَّ+َّUَّ=َّKUَّ→َّmemperlihatkanَّgambarَّbuku 

- C + a = CA, B+E = BEَّ→َّMemperlihatkan gambar cabe 

- F + o = Fo, T+ o = Toَّ→َّmempelihatkanَّgambarَّfotoَّ 

Suku kata tertutup 

Gabungan huruf konsonan + vokal + konsonan yang di akhiri dengan huruf 

konsonan Contoh : Qur , Ran , Tim 

Contoh kata : 

- Qur – an = Quran  

- Ran – ting = ranting 

 

2. Menyusun Suku Kata Menjadi Kata 

Contoh: 

ba + ju = baju  

bu + ku = buku 

ma + ta = mata 

sa + pu = sapu 

to + pi = topi 

na + si = nasi 

3.  Mengenal dan Membaca Kalimat Sederhana 

Contoh kalimat: 

- I-ni ba-juَّ→َّiniَّbaju 

- Bu-di ma-kan na-siَّ→َّBudiَّmakanَّnasi 

- I-ni ma-ta Si-tiَّ→َّiniَّmataَّsiti 

- I-bu be-li to-piَّ→َّibuَّbeliَّtopi 



126 
 

 
 

Lampiran 3 TES EVALUASI  

Tes evaluasi siklus I 

INSTRUMENT TES 

KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 

 

 

 

1. Bunyikan huruf di bawah ini! 

 

A 
a 

B 
b 

C 
c 

D 
d 

E 
e 

F 
f 

G 
g 

H 
h 

I 
i 

J 
j 

K 
k 

L 
l 

M 
m 

N 
n 

O 
o 

P 
p 

Q 
q 

R 
r 

S 
s 

T 
t 

U 
u 

V 
v 

W 
w 

X 
x 

Y 
y 

Z 
z 

 

 

2. Bacalah suku 

kata di bawah 

ini!  

B = Ba – ju 

D = Da – si  

G = Gu – la 

K = Ke -la – pa  

M = Me – ja 

R = Ru – mah 

Petunjuk : 

Guru memberikan insrtuksi kepada siswa untuk membaca huruf,suku kata, kata 

dan kalimat sederhana. 
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S = San – dal  

V = Vi – na 

Y = Yu - na 

Z = Za – ki 

 

3. Bacalah kata di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

4. Bacalah kalimat di bawah ini! 

Gitar 

Kuda 

Garpu 

Baju 

Sepatu 
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Tes evaluasi siklus II 

1. Bunyikan huruf di bawah ini! 

 

A 
a 

B 
b 

C 
c 

D 
d 

E 
e 

F 
f 

G 
g 

H 
h 

I 
i 

J 
j 

K 
k 

L 
l 

M 
m 

N 
n 

O 
o 

P 
p 

Q 
q 

R 
r 

S 
s 

T 
t 

U 
u 

V 
v 

W 
w 

X 
x 

Y 
y 

Z 
z 

 

 

2. Bacalah suku kata di bawah ini! 

A = A - Dik 

Ayah mencuci mobil 

Ibu membeli sayur di pasar 

Kakak membaca buku 
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E = E - mak 

O = O - ren 

B = Bo - tol 

R = Ru - mah 

P = Po - hon 

S = Si - ram 

3. Bacalah kata di bawah ini! 

 
 

 
 

 
 

4. Bacalah kalimat di bawah ini! 

 

  

PISANG 

KIPAS 

KURSI 

Kucing tidur di sofa 
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Adik naik sepeda 

Kakek menonton tv 
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Lampiran 4  Kategorisasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 

II 

Kategori Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siklus I dan Siklus II 

No. Nama Siswa 
Siklus I Siklus 2 

Skor ket Skor Ket 

1.  Ananda Rafie Ruslan 70 Tuntas 85 Tuntas 

2.  
Andi Afdal Nurfarizky 

Syamsuddin 
50 

Tidak 

tuntas 
75 Tuntas 

3.  
Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 
75 Tuntas 90 Tuntas 

4.  Athallah Musyaffa 50 
Tidak 

tuntas 
65 

Tidak 

tuntas 

5.  Athifah Nurul Rahmadania 70 Tuntas 80 Tuntas 

6.  Azzam Syarif Putra Ahmad 65 Tuntas 80 Tuntas 

7.  Humaira Ramadhan 75 Tuntas 85 Tuntas 

8.  
Muhammad Ayyub Zaidan 

Y 
40 

Tidak 

tuntas 
65 

Tidak 

tuntas  

9.  
Muhammad Bilal Alkahfi 

Aslam 
60 

Tidak 

tuntas 
75 Tuntas 

10.  
Muhammad Sufyan Ats 

Tsauri 
70 Tuntas 85 Tuntas 

11.  
Muhammad Syalman 

Ramdhan 
60 

Tidak 

tuntas 
75 Tuntas 

12.  
Muhammad Syamil 

Ramadhan 
75 Tuntas 80 Tuntas 

13.  Nara Nur Athira 60 
Tidak 

tuntas 
85 Tuntas 

14.  Nurul Fairuz Fadli 50 
Tidak 

tuntas 
75 Tuntas 

15.  Radin malik Kazan 80 Tuntas 90 Tuntas 

16.  Raesha Putri Rishaldy 80 Tuntas 85 Tuntas 

17.  
Rafael Aurelio William 

Tanah 
80 

Tuntas 
85 

Tuntas 
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18.  ST Nahda Khaliqa 60 
Tidak 

tuntas 
80 Tuntas 

19.  Syafira Nur Arsyla 55 
Tidak 

tuntas 
75 

Tuntas 

20.  Tristan Wahyu Prawara. T 45 
Tidak 

tuntas 
65 

Tidak 

tuntas 

 

Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Prasiklus 

No. Nama  Aspek Penilaian Jumlah 

Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

KKM ket 
A B C D E 

1.  ARR  3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak tuntas 

2.  AANS 2 2 2 2 2 10 50 70 Tidak tuntas 

3.  AAIH 3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

4.  AM 2 1 1 1 1 6 30 70 Tidak tuntas 

5.  ANR 3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak tuntas 

6.  ASPA  3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak tuntas 

7.  HR  3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

8.  MAZ 2 2 1 1 1 7 35 70 Tidak tuntas 

9.  MBAA  3 2 2 2 2 11 55 70 Tidak tuntas 

10.  MSAT 3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak untas 

11.  MSRN 3 2 2 2 2 11 55 70 Tidak tuntas 

12.  MSR 3 2 2 2 1 10 50 70 Tidak tuntas 

13.  NNA  3 2 2 1 1 9 45 70 Tidak tuntas 

14.  NFF 2 2 2 1 1 8 40 70 Tidak tuntas 

15.  RMK 3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

16.  RPR  3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

17.  RAWT 3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

18.  STK  2 2 2 2 2 10 50 70 Tidak tuntas 

19.  SNA  2 2 2 2 1 9 45 70 Tidak tuntas 

20.  TWP 2 2 1 1 1 7 35 70 Tidak tuntas 

Nilai Terendah 30 

Nilai Tertinggi 75 

Jumlah Nilai Keseluruhan 1.095 

Nilai Rata-rata 55 

Jumlah Siswa yang Tuntas 5 

Jumlah siswa Yang Tidak Tuntas 15 

Persentase ketuntasan belajar 25% 

Persentase ketidaktuntasan belajar 75% 
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Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I 

No. Nama  Aspek Penilaian Jumlah 

Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

KKM Ket 
A B C D E 

1.  ARR  3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

2.  AANS 2 2 2 2 2 10 50 70 Tidak tuntas 

3.  AAIH 3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

4.  AM 2 2 2 2 2 10 50 70 Tidak tuntas 

5.  ANR 3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

6.  ASPA  3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

7.  HR  3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

8.  MAZ 2 2 2 1 1 8 40 70 Tidak tuntas 

9.  MBAA  3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak tuntas 

10.  MSAT 3 3 2 3 3 14 70 70 Tuntas 

11.  MSRN 3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak tuntas 

12.  MSR 3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

13.  NNA  3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

14.  NFF 2 2 2 2 2 10 50 70 Tidak tuntas 

15.  RMK 4 3 3 3 3 16 80 70 Tuntas 

16.  RPR  4 3 3 3 2 16 80 70 Tuntas 

17.  RAWT 4 3 3 3 3 16 80 70 Tuntas 

18.  STK  3 3 2 2 2 12 60 70 Tidak tuntas 

19.  SNA  3 2 2 2 2 11 55 70 Tidak tuntas 

20.  TWP 2 2 2 2 1 9 45 70 Tidak tuntas 

Nilai Terendah 40 

Nilai Tertinggi 80 

Jumlah Nilai Keseluruhan 1.270 

Nilai Rata-rata 64 

Jumlah Siswa yang Tuntas 11 

Jumlah siswa Yang Tidak Tuntas 9 

Persentase ketuntasan belajar 55% 

Persentase ketidaktuntasan belajar 45% 

 

Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II 

No. Nama  Aspek Penilaian Jumlah 

Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

KKM ket 
A B C D E 

1.  ARR  4 4 3 3 3 17 85 70 Tuntas 

2.  AANS 3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

3.  AAIH 4 4 4 3 3 18 90 70 Tuntas 

4.  AM 3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 
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5.  ANR 4 3 3 3 3 16 80 70 Tuntas 

6.  ASPA  4 3 3 3 3 16 80 70 Tuntas 

7.  HR  4 4 3 3 3 17 85 70 Tuntas 

8.  MAZ 3 3 3 3 2 13 70 70 Tuntas  

9.  MBAA  4 3 3 3 2 15 75 70 Tuntas 

10.  MSAT 4 4 3 3 3 17 85 70 Tuntas 

11.  MSRN 4 3 3 3 2 15 75 70 Tuntas 

12.  MSR 4 3 3 3 3 16 80 70 Tuntas 

13.  NNA  4 4 3 3 3 17 85 70 Tuntas 

14.  NFF 3 3 3 3 3 15 75 70 Tuntas 

15.  RMK 4 4 4 3 3 18 90 70 Tuntas 

16.  RPR  4 4 3 3 3 17 85 70 Tuntas 

17.  RAWT 4 4 3 3 3 17 85 70 Tuntas 

18.  STK  4 3 3 3 3 16 80 70 Tuntas 

19.  SNA  4 3 3 3 2 15 75 70 Tuntas 

20.  TWP 3 3 3 3 2 14 70 70 Tuntas 

Nilai Terendah 70 

Nilai Tertinggi 90 

Jumlah Nilai Keseluruhan 1.595 

Nilai Rata-rata 80 

Jumlah Siswa yang Tuntas 20 

Jumlah siswa Yang Tidak Tuntas 0 

Persentase ketuntasan belajar 100% 

Persentase ketidaktuntasan belajar 0% 
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Lampiran 5 Penilaian Aspek Kemampuan Membaca Permulaan 

No. 
Aspek 

penilaian 

Kriteria dan Penskoran 

Baik  

(4) 

Sedang  

(3) 

Kurang  

(2) 

Kurang sekali 

(1) 

1.  Ketepatan 

meyuarakan 

tulisan 

Sangat tepat; 

dapat 

membunyikan 

huruf, membaca 

kata dan kalimat 

sederhana tanpa 

kesalahan 

Tepat; Sebagian 

besar huruf, kata 

dan kalimat 

sederhana di baca 

dengan 

benar,kesalahan 

mirror 

Kurang tepat; 

banyak kesalahan 

dalam penyebutan 

huruf atau suku 

kata 

Tidak tepat; hampir 

semua huruf, kata 

di suarakan tidak 

sesuai tulisan. 

2.  Kewajaran 

lafal 

Sangat wajar; 

lafal lancar,alami 

dan sesuai 

kaidah. 

Wajar; lafal sedikit 

kaku tapi masih 

dapat di terima 

Kurang wajar; lafal 

terpengaruh 

logat/dialek,kaku 

Tidak wajar; lafal 

tidak sesuai dengan 

Bahasa Indonesia 

baku. 

3.  Ketepatan 

intonasi 

Intonasi sangat 

tepat sesuai 

dengan kalimat 

dan penuh 

ekspresi 

Intonasi cukup 

tepat,hanya ada 

sedikit 

ketidaksesuaian 

Intonasi kurang 

tepat,sering keliru 

atau datar 

Intonasi tidak 

tepat,seluruh 

kalimat di baca 

datar atau salah 

nada 

4.  kelancaran Sangat lancar; 

membaca dengan 

ritme alami, 

tanpa terhenti 

tanpa mengulang 

Cukup lancar; ada 

sedikit keraguan 

atau jeda tapi tidak 

mengganggu 

makna 

Kurang lancar; 

sering 

berhenti,mengulang 

dan membaca 

terputus - putus 

Tidak lancar; 

membaca dengan 

mengeja atau sering 

salah dan terhenti 

lama 

5.  Kejelasan 

suara 

Suara jelas; suara 

kuat,artikulasi 

tepat,mudah di 

dengar dan di 

pahami. 

Cukup jelas; suara 

terdengar tapi 

terkadang kurang 

tegas 

Kurang jelas; suara 

pelan,tidak stabil 

atau artikulasi 

kurang 

Tidak jelas; suara 

tidak 

terdengar,mendesah 

atau tidak di 

mengerti sama 

sekali. 
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Lampiran 6 Deskripsi Hasil Nilai Belajar Siswa 

1. Pada siklus 1, nilai ARR menunjukkan Ketepatan meyuarakan tulisan 3, 

Kewajaran lafal 3, Ketepatan intonasi 3, Kelancaran 3, dan Kejelasan suara 3. Hal 

ini menunjukkan bahwa ARR sudah mampu membaca dengan cukup baik 

(sedang) pada setiap aspek penilaian (ketepatan menyuarakan tulisan, kewajaran 

lafal, intonasi, kejelasan, dan kelancaran suara), namun kemampuan membacanya 

masih berada pada kategori sedang. Kesalahan yang terlihat antara lain masih 

adanya keraguan ketika menyuarakan tulisan sehingga Sebagian besar huruf, kata 

dan kalimat sederhana di baca dengan benar namun kesalahan mirror, intonasi 

yang kurang stabil hanya ada sedikit ketidaksesuaian, serta kelancaran membaca 

yang belum sepenuhnya konsisten. 

Pada siklus 2, nilai ARR meningkat. Peningkatan tampak pada aspek 

ketepatan menyuarakan tulisan (4) dan kewajaran lafal (4). Hal ini menunjukkan 

bahwa melalui penerapan model Direct Instruction berbantuan media kartu 

bergambar, ARR mampu menirukan contoh bacaan guru dengan lebih tepat dan 

jelas. Media kartu bergambar membantu ARR mengaitkan simbol huruf dengan 

gambar konkret, sehingga mempermudah proses membunyikan huruf dan 

mengucapkannya dengan benar. 

2. Nilai Aans pada siklus 1 menunjukkan bahwa kemampuannya masih berada pada 

kategori rendah di semua aspek penilaian (menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, 

ketepatan intonasi, kejelasan, dan kelancaran suara). Hal ini tampak ketika Aan 

masih sering ragu-ragu membunyikan huruf, salah melafalkan suku kata, serta 

terbata-bata ketika membaca kata sederhana. Kesalahan yang muncul di antaranya 

yaitu tidak konsisten menyuarakan huruf dengan benar dan banyak kesalahan 

dalam penyebutan huruf atau suku kata, Lafal masih kaku, kurang wajar karena 

lafal terpengaruh logat/dialek, Intonasi belum tepat, cenderung datar dan sering 

keliru, suara kurang jelas dan sering berhenti, belum lancar saat menggabungkan 

huruf menjadi kata.Dari hasil observasi aktivitas siswa, Aans juga terlihat kurang 
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aktif: hanya memperhatikan penjelasan guru sesekali, ragu saat diminta membaca 

kartu, dan masih pasif ketika bekerja sama dengan teman. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Aan masih membutuhkan banyak bimbingan. 

Pada siklus 2, nilai Aans meningkat menjadi kategori cukup baik (sedang) 

di semua aspek. Aans sudah mulai menunjukkan perkembangan: mampu 

menyuarakan huruf lebih tepat, lafal lebih wajar, intonasi mulai bervariasi, suara 

lebih jelas, dan bacaan lebih lancar meski sesekali masih terbata. 

Perbaikan ini terjadi karena penggunaan model Direct Instruction 

berbantuan kartu bergambar memberi Aans kesempatan belajar secara bertahap: 

Guru memberi contoh (modeling), Aans menirukan bacaan dari kartu 

bergambar.Guru mengarahkan dan memperbaiki kesalahan,Aans berlatih mandiri 

dengan kartu yang menarik. 

3. Pada siklus I, nilai MAZ memperoleh skor yang relatif rendah dengan rincian 

sebagian besar aspek bernilai 2 (cukup) dan dua aspek bernilai 1 (kurang). Hal ini 

menunjukkan bahwa MAZ masih mengalami kesulitan dalam ketepatan 

menyuarakan tulisan dan kewajaran lafal, terlihat dari seringnya salah menyebut 

huruf maupun suku kata. Selain itu, intonasi dan kelancaran suara belum stabil 

sehingga bacaan terdengar terputus-putus. Berdasarkan observasi aktivitas, MAZ 

cenderung kurang aktif memperhatikan penjelasan guru dan masih ragu saat 

mencoba membaca kartu bergambar. 

Pada siklus kedua, nilai MAZ meningkat dengan sebagian besar aspek 

memperoleh skor 3 (baik) dan satu aspek masih bernilai 2. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan dalam ketepatan menyuarakan tulisan, kejelasan, dan 

kelancaran suara setelah mendapatkan bimbingan melalui model Direct 

Instruction. Media kartu bergambar membantu MAZ lebih mudah mengingat 

hubungan huruf dengan gambar sehingga lebih percaya diri saat membaca. 

Meskipun begitu, kewajaran lafal masih perlu ditingkatkan karena sesekali MAZ 

masih terbawa logat daerah. Dari observasi aktivitas, MAZ terlihat lebih berani 

mencoba membaca mandiri dengan kartu, lebih fokus memperhatikan penjelasan 

guru, dan menunjukkan minat yang lebih tinggi dibandingkan siklus sebelumnya. 
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Lampiran 7 Daftar Hadir Siswa Siklus I Dan Sikus I 

No. Nama siswa Pertemuan 

  Siklus 1 Siklus II 

  1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √ √ √ √ √ √ √ 

2.  Andi Afdal Nurfarizky Syamsuddin a √ √ √ √ √ √ √ 

3.  Andi Arisyi Ichiputra Hitayana √ √ √ √ √ √ √ √ 

4.  Athallah Musyaffa a a √ √ √ √ √ √ 

5.  Athifah Nurul Rahmadania √ √ √ √ √ √ √ √ 

6.  Azzam Syarif Putra Ahmad √ √ √ √ √ √ √ √ 

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √ 

8.  Muhammad Ayyub Zaidan Y s s √ √ √ √ √ √ 

9.  Muhammad Bilal Alkahfi Aslam √ √ √ √ √ √ √ √ 

10.  Muhammad Sufyan Ats Tsauri √ √ √ √ √ √ √ √ 

11.  Muhammad Syalman Ramdhan √ √ √ √ √ √ √ √ 

12.  Muhammad Syamil Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √ 

13.  Nara Nur Athira √ i √ √ √ √ √ √ 

14.  Nurul Fairuz Fadli √ √ √ √ √ √ √ √ 

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √ 

17.  Rafael Aurelio William Tanah √ √ √ √ √ √ √ √ 

18.  ST Nahda Khaliqa √ √ √ √ √ √ √ √ 

19.  Syafira Nur Arsyla √ √ √ √ √ √ √ √ 

20.  Tristan Wahyu Prawara. T √ √ √ √ √ √ √ √ 

HADIR 17 18 
2

0 

20 20 20 20 20 

TIDAK HADIR 3 2 - - - - - - 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I dan 

Siklus II 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar. 

 

NO AKTIVITAS YANG DI AMATI 
SIKLUS I 

YA TIDAK 

A. Kegiatan Awal 

 1.  Guru memberikan salam dan meyiapakan siswa 
untuk belajar. 

√  

 2. Guru meminta membaca doa bersama sebelum 
memulai pembelajaran yang di pimpin oleh peserta 
didik 

√ 

 

 3.  Guru mengecek kehadiran siswa √  

B. Kegiatan inti 

 1. Guru melakukan apersepsi   √ 

 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
memperkenalkan kartu bergambar dan hubunganya 
dengan huruf,suku kata dan kata-kata sederhana. 

 √ 

 3. Guru mendemonstrasikan cara membaca dan 
memperkenalkan  huruf,suku kata dan kata 
menggunakan kartu bergambar dengan sistematis 
dan jelas 

√  

 4. Guru menjelaskan cara membunyikan huruf,suku 
kata dan kata dengan jelas dan meminta siswa 
menirukannya. 

√  

 5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan 
menunjukkan kartu bergambar 

√  

 6. Guru memberikan umpan balik siswa yang 
merespon materi lalu memberikan dukungan dan 
penjelesan terhadap respon tersebut. 

 √ 

 7. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan latihan membaca permulaan secara 
berkelompok atau individu dengan berbantuan 
media kartu bergambar. 

√  

 8. Guru mengamati proses dan memberikan 
bimbingan. 

 √ 
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 9. Guru memberikan tugas-tugas mandiri kepada 
siswa dan mengamati serta  mencatat kemajuan 
siswa. 

√  

C. Kegiatan Akhir 

 1.  Guru melakukan refleksi pembelajaran. √  

2.  Guru memberikan apresiasi kepada siswa. √  

3. Guru menyimpulkan materi dan memberikan tindak 
lanjut 

√ 
 

4.  memberikan  tindak lanjut dengan memberikan 
pekerjaan rumah (PR) 

√ 
 

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam √  

 

 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar. 

 

NO AKTIVITAS YANG DI AMATI 
SIKLUS I 

YA TIDAK 

A. Kegiatan Awal 

 1.  Guru memberikan salam dan meyiapakan siswa 
untuk belajar. 

√ 
 

 2. Guru meminta membaca doa bersama sebelum 

memulai pembelajaran yang di pimpin oleh peserta 
didik 

√ 

 

 3.  Guru mengecek kehadiran siswa √  

B. Kegiatan inti 

 1. Guru melakukan apersepsi  √  

 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
memperkenalkan kartu bergambar dan hubunganya 
dengan huruf,suku kata dan kata-kata sederhana. 

√  

 3. Guru mendemonstrasikan cara membaca dan 
memperkenalkan  huruf,suku kata dan kata 
menggunakan kartu bergambar dengan sistematis 
dan jelas 

√  

 4. Guru menjelaskan cara membunyikan huruf,suku 
kata dan kata dengan jelas dan meminta siswa 
menirukannya. 

√  

 5. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan 
menunjukkan kartu bergambar 

√ 
 

 6. Guru memberikan umpan balik siswa yang √  
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merespon materi lalu memberikan dukungan dan 
penjelesan terhadap respon tersebut. 

 7. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan latihan membaca permulaan secara 
berkelompok atau individu dengan berbantuan 
media kartu bergambar. 

√ 

 

 8. Guru mengamati proses dan memberikan 
bimbingan. 

√ 
 

 9. Guru memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa 
dan mengamati serta  mencatat kemajuan siswa. 

√ 
 

C. Kegiatan Akhir 

 1.  Guru melakukan refleksi pembelajaran. √  

2.  Guru memberikan apresiasi kepada siswa. √  

3. Guru menyimpulkan materi dan memberikan tindak 
lanjut 

√ 
 

4.  memberikan  tindak lanjut dengan memberikan 
pekerjaan rumah (PR) 

√ 
 

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam √  
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas siswa pada Siklus I dan 

Siklus II 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan I 

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang 

Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru menyampaiakan tujuan,materi dan 

contoh melalui kartu bergambar. 

3. Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 

4. Siswa mencoba membaca atau menyuarakan huruf/kata saat kartu di tunjukkan 

guru. 

5. Siswa menerima,memahami dan memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh 

guru. 

6. Siswa mencoba membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan. 

7. Siswa bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Siswa menunjukkan minat,ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar. 

9. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran. 

10. Siswa menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

No. Nama siswa Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √    √     

2.  Andi Afdal 

Nurfarizky 

Syamsuddin 

a          

3.  Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 
√ √ √ √  √ √ √  √ 

4.  Athallah Musyaffa i          

5.  Athifah Nurul 

Rahmadania 

√ 
√         

6.  Azzam Syarif Putra 

Ahmad 

√ 
       √  

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

8.  Muhammad 

Ayyub Zaidan Y 
s          

9.  Muhammad Bilal 

Alkahfi Aslam 

√ 
       √  
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10.  Muhammad Sufyan 

Ats Tsauri 

√ 
√         

11.  Muhammad Syalman 

Ramdhan 

√ 
       √  

12.  Muhammad Syamil 

Ramadhan 

√ √ √ √ √ √ √ √ 
 √ 

13.  Nara Nur Athira √        √  

14.  Nurul Fairuz Fadli √        √  

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

17.  Rafael Aurelio 

William Tanah 
√ √ √ √ √ √ 

√ √ 
 √ 

18.  ST Nahda Khaliqa √        √  

19.  Syafira Nur Arsyla √        √  

20.  Tristan Wahyu 

Prawara. T 

√ 
       

√ 
 

Jumlah  17 9 6 6 5 7 6 6 9 6 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan II 

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang 

Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru menyampaiakan tujuan,materi dan 

contoh melalui kartu bergambar. 

3. Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 

4. Siswa mencoba membaca atau menyuarakan huruf/kata saat kartu di tunjukkan 

guru. 

5. Siswa menerima,memahami dan memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh 

guru. 

6. Siswa mencoba membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan. 

7. Siswa bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Siswa menunjukkan minat,ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar. 

9. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran. 

10. Siswa menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

 

No. Nama siswa Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √      √   
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2.  Andi Afdal 

Nurfarizky 

Syamsuddin 

√ 

       √  

3.  Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 
√ √ √ √ √ √ √ 

√ 
 √ 

4.  Athallah Musyaffa i          

5.  Athifah Nurul 

Rahmadania 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

6.  Azzam Syarif Putra 

Ahmad 
√          

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

8.  Muhammad 

Ayyub Zaidan Y 
s          

9.  Muhammad Bilal 

Alkahfi Aslam 
√        √  

10.  Muhammad Sufyan 

Ats Tsauri 
√ √         

11.  Muhammad Syalman 

Ramdhan 

√ 
         

12.  Muhammad Syamil 

Ramadhan 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

13.  Nara Nur Athira √        √  

14.  Nurul Fairuz Fadli √        √  

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

17.  Rafael Aurelio 

William Tanah 
√ √ √ √ √ √ √ √  

√ 

18.  ST Nahda Khaliqa √        √  

19.  Syafira Nur Arsyla √        √  

20.  Tristan Wahyu 

Prawara. T 

√ 
       

√ 
 

Jumlah  18 9 7 7 7 7 7 8 8 7 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan III 

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang 

Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru menyampaiakan tujuan,materi dan 

contoh melalui kartu bergambar. 

3. Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 
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4. Siswa mencoba membaca atau menyuarakan huruf/kata saat kartu di tunjukkan 

guru. 

5. Siswa menerima,memahami dan memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh 

guru. 

6. Siswa mencoba membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan. 

7. Siswa bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Siswa menunjukkan minat,ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar. 

9. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran. 

10. Siswa menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

 

No. Nama siswa Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

2.  Andi Afdal 

Nurfarizky 

Syamsuddin 

√ 

       √  

3.  Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

4.  Athallah Musyaffa √        √  

5.  Athifah Nurul 

Rahmadania 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

6.  Azzam Syarif Putra 

Ahmad 

√ 
         

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

8.  Muhammad 

Ayyub Zaidan Y 

√ 
       √  

9.  Muhammad Bilal 

Alkahfi Aslam 

√ 
         

10.  Muhammad Sufyan 

Ats Tsauri 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

11.  Muhammad Syalman 

Ramdhan 
√ √ √    √    

12.  Muhammad Syamil 

Ramadhan 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

13.  Nara Nur Athira √ √ √        

14.  Nurul Fairuz Fadli √        √  

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

17.  Rafael Aurelio 

William Tanah 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

18.  ST Nahda Khaliqa √          

19.  Syafira Nur Arsyla √         √ 
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20.  Tristan Wahyu 

Prawara. T 

√ 
       √  

Jumlah  20 12 11 9 9 9 10 9 6 9 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan I 

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang 

Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru menyampaiakan tujuan,materi dan 

contoh melalui kartu bergambar. 

3. Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 

4. Siswa mencoba membaca atau menyuarakan huruf/kata saat kartu di tunjukkan 

guru. 

5. Siswa menerima,memahami dan memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh 

guru. 

6. Siswa mencoba membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan. 

7. Siswa bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Siswa menunjukkan minat,ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar. 

9. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran. 

10. Siswa menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

 

No. Nama siswa Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

2.  Andi Afdal 

Nurfarizky 

Syamsuddin 

√ 

       √  

3.  Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

4.  Athallah Musyaffa √        √  

5.  Athifah Nurul 

Rahmadania 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

6.  Azzam Syarif Putra 

Ahmad 

√ 
√ √ √ √ √ √ √   

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

8.  Muhammad 

Ayyub Zaidan Y 

√ 
       √  

9.  Muhammad Bilal 

Alkahfi Aslam 

√ 
√ √ √ √ √ √ √   



147 
 

 
 

10.  Muhammad Sufyan 

Ats Tsauri 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

11.  Muhammad Syalman 

Ramdhan 

√ 
√ √ √ √ √ √ √  √ 

12.  Muhammad Syamil 

Ramadhan 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

13.  Nara Nur Athira √ √ √ √ √ √ √ √   

14.  Nurul Fairuz Fadli √        √  

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

17.  Rafael Aurelio 

William Tanah 
√ √ √ √ √ √ √ √  

√ 

18.  ST Nahda Khaliqa √ √ √ √ √ √ √ √   

19.  Syafira Nur Arsyla √          

20.  Tristan Wahyu 

Prawara. T 

√ 
       √  

Jumlah  20 15 15 15 15 15 15 15 5 10 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan II 

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang 

Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru menyampaiakan tujuan,materi dan 

contoh melalui kartu bergambar. 

3. Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 

4. Siswa mencoba membaca atau menyuarakan huruf/kata saat kartu di tunjukkan 

guru. 

5. Siswa menerima,memahami dan memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh 

guru. 

6. Siswa mencoba membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan. 

7. Siswa bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Siswa menunjukkan minat,ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar. 

9. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran. 

10. Siswa menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

 

No. Nama siswa Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 
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2.  Andi Afdal 

Nurfarizky 

Syamsuddin 

√ 

√ √ √ √ √ √ √   

3.  Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 

√ √ √ √ √ √ √ √ 
 √ 

4.  Athallah Musyaffa √ √ √ √ √ √ √ √   

5.  Athifah Nurul 

Rahmadania 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

6.  Azzam Syarif Putra 

Ahmad 

√ √ √ √ √ √ √ √ 
 

√ 

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

8.  Muhammad 

Ayyub Zaidan Y 

√ 
     √  √  

9.  Muhammad Bilal 

Alkahfi Aslam 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

10.  Muhammad Sufyan 

Ats Tsauri 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

11.  Muhammad Syalman 

Ramdhan 
√ √ √ √ √ √ √   √ 

12.  Muhammad Syamil 

Ramadhan 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

13.  Nara Nur Athira √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

14.  Nurul Fairuz Fadli √ √ √ √ √ √ √ √   

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

17.  Rafael Aurelio 

William Tanah 
√ √ √ √ √ √ √ √  

√ 

18.  ST Nahda Khaliqa √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

19.  Syafira Nur Arsyla √ √ √ √ √ √ √ √   

20.  Tristan Wahyu 

Prawara. T 

√ 
     √  

√ 
 

Jumlah  20 18 18 18 18 18 18 18 2 14 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan III 

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini! Aspek Yang 

Diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan saat guru menyampaiakan tujuan,materi dan 

contoh melalui kartu bergambar. 

3. Siswa aktif mengikuti saat guru mencontohkan membunyikan huruf/kata 

menggunakan kartu. 
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4. Siswa mencoba membaca atau menyuarakan huruf/kata saat kartu di tunjukkan 

guru. 

5. Siswa menerima,memahami dan memperbaiki kesalahan setelah di koreksi oleh 

guru. 

6. Siswa mencoba membaca huruf/kata secara mandiri dengan kartu yang di berikan. 

7. Siswa bekerja sama dengan teman dalam kegiatan pembelajaran. 

8. Siswa menunjukkan minat,ingin mencoba membaca dan menikmati pembelajaran 

menggunakan kartu bergambar. 

9. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran. 

10. Siswa menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

 

No. Nama siswa Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Ananda Rafie Ruslan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

2.  Andi Afdal 

Nurfarizky 

Syamsuddin 

√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

3.  Andi Arisyi Ichiputra 

Hitayana 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

4.  Athallah Musyaffa √ √ √ √ √ √ √ √   

5.  Athifah Nurul 

Rahmadania 

√ √ 
√ √ √ √    √ 

6.  Azzam Syarif Putra 

Ahmad 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

7.  Humaira Ramadhan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

8.  Muhammad 

Ayyub Zaidan Y 
√ √ √    √ √   

9.  Muhammad Bilal 

Alkahfi Aslam 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

10.  Muhammad Sufyan 

Ats Tsauri 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

11.  Muhammad Syalman 

Ramdhan 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

12.  Muhammad Syamil 

Ramadhan 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

13.  Nara Nur Athira √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

14.  Nurul Fairuz Fadli √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

15.  Radin malik Kazan √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

16.  Raesha Putri Rishaldy √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

17.  Rafael Aurelio 

William Tanah 
√ √ √ √ √ √ √ √  √ 

18.  ST Nahda Khaliqa √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

19.  Syafira Nur Arsyla √ √ √ √ √ √ √ √  √ 
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20.  Tristan Wahyu 

Prawara. T 

√ √ 
√    √ √   

Jumlah  20 20 20 18 18 18 20 20 - 17 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian  

Bertemu dengan Kepala Sekolah SDN Tidung Kecamatan Rappocini 

 

Mempresentasikan Materi Pelajaran 

----  

 

Membimbing Siswa 
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Siswa Memperkenalkan dan Membunyikan Huruf 

 

 

Siswa Memperkenalkan dan Membunyikan Huruf 

 

Mengevaluasi Siswa Tes Lisan 
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Mengevaluasi Siswa Tes Lisan 

 

 

Berdiskusi Bersama Guru Kelas II 

 

Media Kartu Bergambar 
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Lampiran 11 Kartu Kontrol Penelitian 
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lampiran 12 Persuratan 

1. Pengantar Penelitian 
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2. Permohonan Izin Penelitian LP3M Unismuh Makassar 
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3. Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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4. Surat Keterangan Penelitian 
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5. Izin Penelitian 
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lampiran 13 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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